



KARAKTER TOKOH DALAM ANTOLOGI CERPEN MATA YANG 
ENAK DIPANDANG KARYA AHMAD TOHARI DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN 






Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 











     
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





Skripsi  yang berjudul “Karakter Tokoh dalam Antologi Cerpen Mata yang Enak 
Dipandang Karya Ahmad Tohari dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA” atas nama Zulfatun Maghfiroh telah disetujui oleh Dosen 
Pembimbing untuk dipertahankan di hadapan sidang Dewan Penguji Skripsi 









Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
NIDN 0623116501 
 
Tegal,  28  Juli 2020     
 





















Skripsi berjudul “Karakter Tokoh dalam Antologi Cerpen Mata yang Enak 
Dipandang Karya Ahmad Tohari dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA” atas nama Zulfatun Maghfiroh NPM 1516500079 telah 
dipertahankan di hadapan Sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, pada : 
Hari  : Rabu 











Dr. Suriswo, M.Pd. 
NIDN 0616036701 





Leli Triana, S.S, M.Pd. 
NIDN 0611027701 
 





Vita Ika Sari, M.Pd. 
NIDN 0631078505 




















Dengan ini saya nyatakan bahwa skripsi saya berjudul “Karakter Tokoh 
dalam Antologi Cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari dan 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” beserta seluruh 
isinya benar-benar merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika 
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari dari pihak lain terhadap 
keaslian karya saya ini. 
 
       Tegal, 28 Juli 2020 
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 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakter tokoh dalam 
antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari dan 
mendeskrikripsikan implikasi karakter tokoh dalam antologi cerpen  Mata yang 
Enak Dipandang karya Ahmad Tohari terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data 
penelitian ini adalah enam cerpen dalam antologi cerita pendek Mata yang Enak 
Dipandang Karya Ahmad Tohari yang diterbitkan pada tahun 2015, yaitu : 
1)“Mata yang Enak Dipandang”, 2) “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”,3) 
“Warung Panajem”, 4) “Sayur Bleketupuk”, 5) “Dawir, Turah, dan Totol” dan 6) 
“Harta Gantungan” karena dalam buku antologinya keenam cerpen tersebut lebih 
dominan membahas tentang tema kemiskinan dari 15 cerpennya. Wujud data 
dalam penelitian ini adalah kutipan-kutipan kalimat yang menggambarkan 
karakter tokoh. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simak, baca dan catat. Kemudian, teknik analisis data 
menggunakan dua teknik, yakni ekspositori dan dramatik.  Teknik penyajian hasil 
analisis data yang digunakan adalah metode informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 28 karakter tokoh dari 45 
data yang berupa kutipan-kutipan kalimat dalam antologi cerita pendek Mata 
yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari yang terdiri dari 7:15,5% data dalam 
cerpen ”Mata yang Enak Dipandang”, 10:22,2% data dalam cerpen  “Bila Jebris 
Ada di Rumah Kami”, 7:15,5% data dalam cerpen “Warung Panajem”, 6:13,3% 
data dalam cerpen “Sayur Bleketupuk”, 7:15,5% data dalam cerpen “Dawir, 
Turah, dan Totol”, dan 8:18% data dalam cerpen “Harta Gantungan”. Penelitian 
ini dapat di implikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, pada 
Kompetensi Dasar 3.9 menganalisis unsur-unsur pembangun dalam kumpulan 
cerita pendek.  
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
materi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sastra di SMA. Sehingga 
melaui pembelajaran tersebut dapat menjadi acuan bagi guru dalam 
meningkatkan kreatifitas siswa berkaitan dengan topik penelitian yang diangkat 
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The purpose of this research is to describe character characters in the 
short-story anthology of Good Eyes viewed by Ahmad Tohari and describing the 
implications of character characters in the short story anthology Good looking at 
the works of Ahmad Tohari on Indonesian language learning in high school. 
This research uses a descriptive qualitative approach. The data source of 
this research is six short stories in the anthology of short stories Mata yang Enak 
Dipandang Ahmad Tohari's works published in 2015, namely: 1) "Mata yang 
Enak Dipandang", 2) "Bila Jebris Ada di Rumah Kami", 3) "Warung Panajem", 
4) "Sayur Bleketupuk", 5) "Dawir, Turah, and Totol ”and 6)“Harta Gantungan 
”because in the anthology book, the six short stories are more dominant in 
discussing the theme of poverty than the 15 short stories. The data in this study 
are sentence quotes that describe the character of the character. Data collection 
techniques used in this study used the technique of listening, reading and note 
taking. The technique of presenting the results of data analysis used is a formal 
method. Then, the data analysis technique uses two techniques, namely expository 
and dramatic.The presentation technique of the data analysis used is an informal 
method. 
The results showed that there were 28 characters from 45 data in the form 
of sentence excerpts in the anthology of the short story Mata yang Enak 
Dipandang Ahmad Tohari's work consists of 7: 15.5% of the data in the short 
story "Mata yang Enak Dipandang", 10: 22.2% of the data in the short story 
"Bila Jebris Ada di Rumah Kami", 7: 15.5% of the data in the short story " 
Warung Panajem ", 6: 13.3% data in the short story" Sayur Bleketupuk ", 7: 
15.5% data in the short story" Dawir, Turah, and Totol ", and 8: 18% data in the 
short story" Harta Gantungan ". This research can be implicit in Indonesian 
language learning in high school, in basic competence 3.9 analyzes the elements 
of the builders in a collection of short stories.  
Thus, this research is expected to be used as a learning material in 
literary learning activities in high school. So through that learning can be a 
reference for teachers to improve their creativity in relation to the research topic 
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A. Latar Belakang Masalah  
Suatu karya sastra apabila berfungsi sesuai dengan sifatnya, yaitu 
menyenangkan dan bermanfaat. Menyenangkan karena ditulis dengan 
struktur bahasa yang penuh dengan nilai estetika. Bermanfaat yakni karena di 
dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan maupun pengajaran (Wellek dan 
Warren 2014:24). Pada penelitian ini fungsi sastra mengacu pada segi 
manfaat sastra, di mana sastra dan pendidikan memiliki kaitan yang erat yang 
tidak mungkin dipisahkan, karena sastra mengandung berbagai nilai-nilai 
kehidupan yang ada pada manusia. Dalam pendidikan khususnya mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, banyak karya sastra yang sering digunakan 
sebagai bahan materi pelajaran. Karya sastra adalah bentuk penggambaran 
kehidupan manusia yang sebenarnya dari hasil kreativitas pengarang yang 
mengandung berbagai nilai-nilai moral, pendidikan, religius dan pengajaran 
kehidupan lainnya. 
Menurut Nugrahaeni (2012:249), karya sastra mempunyai banyak 
jenis, yaitu puisi, pantun, cerpen, cerbung, novel, drama, cerita rakyat, dan 
lain sebagainya. Salah satu upaya pembentukan karakter dalam pendidikan 
yaitu dapat melalui apresiasi sastra. Hal tersebut dapat dilakukan karena pada 
hakikatnya karya sastra memuat fungsi kebermanfaatan, yang tentunya di 





Ditinjau dari kurilulum yang berlaku saat ini, selain peran guru hanya 
sebagai fasilitator, kurikulum lebih mengedepankan mengenai pembentukan 
karakter pada siswa. Karena semakin terkikisnya moral generasi muda yang 
mulai rusak atau bobrok. Hal tersebut ditandai dengan tawuran antar pelajar, 
seks bebas, pelecehan sosial, dan kesenjangan sosial yang semakin menjadi-
jadi. Berkenaan dengan hal itu peran guru sebagai seorang pendidik harus 
lebih pandai dan terampil dalam membentuk karakter siswa. Pembentukan 
karakter ini menjadi tugas wajib seorang guru disekolah, karena masih 
banyak permasalahan sosial yang dialami siswa karena kurang terbentuknya 
karakter dengan baik, sehingga dampaknya siswa banyak terjerumus dalam 
hal-hal yang negatif dan tentunya dapat merusak masa depannya.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kategori sastra tentang karakter 
tokoh dalam cerpen di SMA menjadi sangat tepat, karena pada usia SMA ini 
adalah masa muda di mana seorang remaja yang mencari jati dirinya, di mana 
siswa akan lebih aktif dan sensitif dalam menentukan siapa dirinya 
sebenarnya. Maka dari itu, sangat perlu adanya bimbingan seorang guru, agar 
siswa tidak gampang terpengaruh pada hal-hal negatif yang sangat 
memengaruhi kepribadiannya, sehingga pembelajaran karakter tokoh ini 
dapat dijadikan salah satu pilihan guru dalam pembentukan karakter siswa, 
karena pada hakikatnya cerpen merupakan bacaan yang ringkas atau bacaan 
sekali duduk. Namun, di dalamnya memuat berbagai unsur intrinsik salah 




Seorang guru dapat mengarahkan maupun menunjukkan pada siswa 
mana karakter tokoh yang menjadi teladan dan mana yang tidak boleh mereka 
tiru bahkan meneladaninya, sehingga siswa menjadi lebih tahu dan paham 
dalam memilah maupun memilih contoh karakter yang baik ataupun buruk, 
serta dapat menerapkan hal-hal positif dalam kehidupan sehari-harinya, 
misalnya pada cerita pendek “Mata yang Enak Dipandang” yang diangkat 
sebagai judul pada antologi cerpen ini, dalam cerpenya tokoh-tokoh yang 
ditampilkan mempunyai karakter positif dan negatif dengan mengandung 
berbagai macam karakter. Salah satunya dapat dilihat pada tokoh utama mirta 
pada cerita pendek “Mata yang Enak Dipandang”, seorang tokoh bernama 
Mirta dimunculkan sebagai orang dari kalangan bawah yang buta, lalu dia 
mengemis dengan berpakaian compang-camping. Namun, walaupun 
keadaannya buta, Mirta merupakan sosok yang pantang menyerah, pemarah 
dan juga tidak berhati-hati. Berbeda halnya dengan Mirta, tokoh tambahan 
Tarsa digambarkan sebagai penuntun Mirta, Tarsa mempunyai karakter yang 
tega, memaksa dan kasar. Dalam antologi cerpen ini menjadi menarik untuk 
dianalis karakter tokoh dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMA, 
karena selain mempunyai berbagai macam karakter, juga mengandung nilai-
nilai kehidupan, sehingga siswa dapat mengambil amanat ataupun pesan yang 
terkandung pada setiap cerpennya. 
Mata yang Enak Dipandang merupakan antologi cerpen karya Ahmad 
Tohari. Antologi cerita pendek tersebut banyak sekali menceritakan tentang 




konfliknya dan berbagai problematika kehidupan orang-orang kalangan 
bawah. Salah satu hal yang paling menonjol yaitu membicarakan tentang 
kemiskinan. Seperti yang kita ketahui, kemiskinan merupakan masalah sosial 
yang sangat sulit diatasi. Pada antologi cerpen ini Ahmad Tohari 
menceritakan tentang berbagai permasalahan yang dialami oleh tokoh-
tokohnya dalam menghidupkan cerpen tersebut agar menarik untuk dibaca, 
karena pada dasarnya tokoh mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
cerita.   
Berlandaskan pada penjabaran singkat yang dibahas pada latar 
belakang masalah tersebut, bahwa penulis sangat tertarik mengkaji topik 
penelitian “Karakter Tokoh dalam Antologi Cerpen Mata yang Enak 
Dipandang  Karya Ahmad Tohari dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA” pada pengkajian yang akan dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, berkaitan dengan 
antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari banyak 
permasalahan yang dapat dikaji antara lain. 
1. Penggunaan reduplikasi. 
2. Gaya bahasanya. 
3. Citra wanita yang ada pada tiap cerita pendek. 
4. Majas personifikasi dan hiperbola pada tiap cerita pendeknya. 
5. Nilai keagamaan yang terkandung. 




7. Analisis penggunaan majas. 
8. Analisis deiksis dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. 
9. Karakter tokoh dan Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan permasalahan sangat diperlukan agar peneliti fokus pada 
kajian yang akan teliti. Maka peneliti memfokuskan kajiannya hanya pada 
karakter tokoh utama dan tokoh tambahan serta implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Namun, dari kelima belas cerpen 
yang ada, peneliti hanya akan meneliti enam cerpen dengan tema kemiskinan 
yang paling banyak diceritakan dalam cerpen-cerpennya. 
Pada antologi cerpen ini hampir semua mengangkat kehidupan 
kalangan bawah. Tema yang diangkat dalam antologi cerpen ini yaitu tema 
kemiskinan, penipuan, perjuangan, spiritual, keegoisan, dan konflik keluarga. 
Akan tetapi, dalam antologi ini lebih dominan membahas mengenai 
kemiskinan. Oleh karena itu peneliti memilih cerpen dengan tema kemiskinan 
tentang permasalahan eknomi yang paling menonjol untuk diteliti tentang 
karakter tokoh. Berikut judul cerpen yang akan diteliti. 
1) “Mata yang Enak Dipandang”  
2) “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”  
3) “Warung Panajem” 




5) “Dawir, Turah, dan Totol” dan,  
6) “Harta Gantungan”. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian yang dikemukakan di atas yang telah 
dipaparkan, maka perumusan masalahnya antara lain sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakter tokoh dalam antologi cerpen Mata yang Enak 
Dipandang karya Ahmad Tohari?  
2. Bagaimana implikasi karakter tokoh dalam antologi cerpen  Mata yang 
Enak Dipandang karya Ahmad Tohari terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai, berikut tujuan 
penelitiannya, antara lain sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan karakter tokoh dalam antologi cerpen Mata yang Enak 
Dipandang karya Ahmad Tohari. 
2. Mendeskripsikan implikasi karakter tokoh dalam antologi cerpen  Mata 
yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dalam sebuah penelitian tentunya harus mempunyai manfaat, 




tersebut, ada dua kebermanfaatan yang dapat diperoleh yaitu sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Berkaitan pada teorinya, manfaat penelitian ini yaitu dapat 
menambah pengetahuan khususnya untuk penulis, pembaca tentang 
kajian yang diteliti dalam penelitian ini, dan hasil penelitiannya dapat 
menambah referensi kepada pembaca khususnya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah. Penelitian ini juga sebagai sumbangan 
ilmu khusususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA, yang 
diharapkan dapat menjadi tolak ukur kualitas materi pelajaran yang 
dilakukan seorang guru. 
2. Manfaat Praktis 
  Manfaat praktis yang didapat bagi sekolah dan guru yakni 
dapat menambah pemahaman serta referensi, sehingga diharapkan dapat 
dijadikan sebagai pilihan bahan penunjang maupun acuan bahan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada kategori materi sastra yang ada di 
sekolah. Sedangkan manfaat yang didapat oleh siswa adalah menambah 
wawasan, ilmu, dan pengetahuan baru, serta informasi yang ada 
terkandung dalam penelitian ini, dan tujuan guru dalam pembelajaran 
yang dilakukan dapat sesuai dengan yang diharapkan, karena penelitian 
ini juga memiliki keterkaitan, baik dalam kehidupan manusia maupun 






A. Kajian Teoretis 
Bagian ini menjelaskan tentang cerpen, karakter tokoh, dan 
implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut. 
1. Cerpen 
a. Definisi Cerpen  
Cerpen merupakan cerita yang ringkas atau pendek. Pada 
penulisannya cerpen tidak ada aturan terhadap ukuran panjang 
pendeknya dalam penulisan ceritanya. Pengarang bebas untuk 
mengimajinasikan maupun membuat bagaimana jalan ceritanya 
(Nurgiyantoro, 2013: 12).  
Cerpen merupakan prosa yang berbentuk naratif fiktif. Naratif 
fiktif sendiri maksudnya menjelaskan suatu cerita atau karangan yang 
bersifat khayalan. Bersifat khayalan adalah sesuatu yang berdasarkan 
pada hasil rekaan seseorang, yang biasanya digunakan dalam 
membuat suatu karya sastra (Nugrahaeni, 2012:253) 
Pada cerpen lebih menceritakan kehidupan pada tokoh 
utamanya. Contohnya pada masa remaja si tokoh utama dalam satu 
episode. Satu episode yang dimaksudkan yaitu dalam penceritaanya 
hanya memiliki satu seri cerita (Al-Ma’ruf dan Farida, 2017: 83). 




dengan konflik persitiwa dan mengandung berbaga amanat yang 
diperuntukkan pada pembaca (Wiyanto, 2005:100). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cerpen 
merupakan sebuah karya sastra, yang ringkas dalam penceritaannya, 
sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dalam membacanya, 
didalamnya mengandung berbagai unsur intrinsik dalam setiap cerita 
yang dibuat oleh pengarangnya. Salah satunya unsur intrinsik yang 
ada dalam cerpen adalah tokoh, tokoh yang menjadi figur utama atau 
salah satu magnet dalam cerpen itu sendiri tentang bagaimana 
pengisahan cerita yang akan disampaikan oleh pengarang melalui 
kreativitasnya sehingga menjadi cerpen yang menarik untuk dibaca.  
b. Unsur Pembangun Cerpen 
Novel dan cerpen merupakan karya fiksi yang memiliki 
persamaan, yaitu sama-sama mempunyai unsur pembangun intrinsik 
dan ekstrisik (Nurgiantoro, 2013:12). 
1) Unsur Intrinsik  
Kedudukan unsur ini yaitu sebagai bagian dasar 
pembangun dalam karya sastra, yang unsurnya meliputi plot/alur, 
tema, sudut pandang, latar/tempat, tokoh dan gaya bahasa. Unsur 







2) Unsur Ekstrinsik 
Unsur Ekstrinsik merupakan unsur–unsur di luar karya 
sastra, maksudnya keberadaannya  tidak secara langsung, namun 
mempengaruhi bangun cerita pada kaya sastra, meskipun tidak 
masuk pada bagian di dalamnya. 
 
2. Teori tentang Tokoh dan Karakter Tokoh 
Tokoh adalah komponen penting dalam cerita. Tokoh hadir untuk 
menghidupkan cerita seperti layaknya kehidupan yang sebenarnya, 
sehingga jalan cerita yang disampaikan pengarang dapat pahami dengan 
jelas oleh pembaca. Tokoh dalam sebuah karya fiksi merupakan bagian 
yang tidak boleh dilupakan apalagi dihilangkan keberadaannya, karena 
tokoh dapat menjadi tolak ukur menarik atau tidaknya sebuah cerita dalam 
karya sastra, sehingga biasanya dalam menguatkan tokoh, pengarang 
menciptakan karakter yang berbeda-beda.  
Tokoh adalah individu cerita karangan yang dalam penceritaanya 
mengalami suatu kejadian dalam ceritanya (Sudjiman, 1991:16). 
Sedangkan tokoh disebut juga pelaku cerita yang dalam cerita mempunyai 
peranan yang penting, karena dapat menyampaikan amanat kepada 
pembaca (Nurgiyantoro, 2013:247). Dikatakan sebagai pelaku cerita 
karena dalam sebuah karya sastra, tokoh menjadi faktor penentu utama 




tokoh disebut juga sebagai pemeran cerita yang mendasari sebuah karya 
sastra. 
Tokoh cerita juga merupakan orang yang ditampilkan dalam cerita 
yang mempunyai tingkatan pada baik buruknya dan kebiasaan tertentu, 
dimana pembaca dapat memahaminya sendiri melalui peranannya dalam 
suatu karya (Abrams dalam Nurgiantoro, 2013 :247). Tokoh cerita dapat 
juga disebut sebagai pelaku cerita yang ditampilkan oleh pengarang dalam 
menyajikan sebuah cerita karangan. 
Jadi dapat disimpulkan tokoh merupakan pelaku ataupun individu 
yang terlibat dalam sebuah cerita. Kehadiran tokoh sangat penting, 
sehingga tanpa adanya tokoh, cerita maupun jalan cerita yang disampaikan 
tidak jelas, hanya sekedar uraian tanpa dijiwai tokoh dalam penceritaanya. 
Pembaca dapat memahami cerita melalui penghidupan tokoh yang 
digambarkan oleh pengarang. Oleh karena itulah tokoh menjadi salah satu 
poin penting dalam sebuah cerita. Kedudukan tokoh dalam sebuah cerita 
biasanya menjadi tolak ukur menarik atau tidaknya suatu cerita. Cerita jika 
tidak mempunyai tokoh maka jalan cerita yang dibawakan seperti ada 
yang kurang, karena tokoh yang menghidupkan cerita sehingga cerita yang 
dibuat menarik untuk dibaca dan dapat dinikmati oleh pembaca.  
Karakter berarti sifat tokoh dalam kehidupan dan peranannya 
maupun perkataan tokoh dalam mencerminkan karakternya (Echols dan 
Shadily, dalam Minderop 2013: 2). Sedangkan karakterisasi atau karakter 




(Nurgiyantoro, 2013: 246). Karakter juga disebut bentuk perwujudan dari 
tingkah laku tokoh dalam cerita. Berbeda halnya dengan Stanton (2012:33) 
mengemukakan sebagai berikut.  
Karakter biasanya dipakai dalam dua konteks. Pada konteks   
pertama, karakter merujuk pada individu-individu yang muncul 
dalam cerita seperti ketika ada orang yang bertanya, “Berapa 
karakter yang ada dalam cerita itu?”. Konteks kedua, karakter 
merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, 
emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut seperti 
yang tampak implisit pada pertanyaan, “Menurutmu, bagaimanakah 
karakter dalam cerita itu?” Dalam sebagian besar cerita dapat 
ditemukan satu ‘karakter utama’ yaitu karakter yang terkait dengan 
semua peristiwa yang berlangsung dalam cerita. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan perwatakan 
yang dimiliki tokoh-tokoh yang diekspresikan oleh pengarang dalam 
sebuah karya sastra. Karakter pada tiap cerita tentunya memiliki karakter 
yang berbeda-beda. Karena biasanya tokoh dihadirkan agar sama seperti 
kehidupan yang sebenarnya dalam dunia nyata. 
a. Pembedaan Macam-Macam Tokoh  
1) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan  
Tokoh utama merupakan tokoh dalam sebuah cerita yang 
sangat diutamakan penceritaanya. Tokoh jenis ini merupakan yang 
banyak diceritakan. Karena pada dasarnya tokoh ini mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam sebuah cerita dalam 
memberikan nyawa pada tiap ceritanya. Tokoh utama dapat 





Berbeda halnya dengan tokoh utama, tokoh tambahan 
keberadaannya hanya sebagai pelengkap. Karena pada dasarnya 
hanya untuk melengkapi tokoh utamanya. Tokoh tambahan 
merupakan tokoh yang hanya ditampilkan sesekali dengan 
penceritaan yang relatif pendek. 
2) Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
Tokoh protagonis merupakan tokoh yang disenangi karena 
keberadaannya mempunyai nilai-nilai positif dan pengejawatan 
dalam kehidupan (Atenberd & Lewis, dalam Nurgiantoro 2013: 
178). Tokoh protagonis juga dapat disebut tokoh yang sangat 
ditunggu-tunggu oleh pembaca, karena pembawaan yang 
dimunculkan oleh pengarang seolah membuat pembaca senang  
atas keberadaannya dan dalam tindakannya. Sedangkan, tokoh 
antagonis biasanya pemunculannya sebagai sebab terjadinya suatu 
permasalahan dalam sebuah cerita. Tokoh antagonis menurut 
Sudjiman (1991:19) merupakan tokoh penentang atau tokoh 
disebut tokoh lawan utama dari protagonis.  
3)  Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
Tokoh sederhana yaitu tokoh yang pemunculannya hanya 
memiliki satu perwatakan di mana watak tersebut monoton tidak 
berubah (Nurgiyantoro, 2013:265). Pada tokoh tersebut, 
pemunculan watak yang diembannya adalah watak yang telah 




untuk memahami wataknya. Sedangkan tokoh bulat ialah tokoh 
yang watak serta perilakunya beraneka macam, sesuai peristiwa 
yang dialaminya, entah sisi kepribadiannya, kehidupannya ataupun 
gambaran pada dirinya (Nurgiyantoro, 2013:266) 
4)  Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang 
Tokoh statis merupakan pemunculan tokoh dengan 
memiliki watak tetap dan tidak berkembang dari awal hingga akhir 
ceritanya (Altenbernd & Lewis, dalam Nurgiyantoro 2013:272). 
Tokoh ini dalam penceritaannya hanya mempunyai satu watak 
tetap yang dimilikinya. Sedangkan tokoh yang berkembang adalah 
tokoh yang dapat berubah wataknya mengikuti jalan ceritanya. 
5) Tokoh Tipikal  dan Tokoh Netral 
Tokoh tipikal yakni penggambaran tokoh pada peranan 
tertentu seperti pada dunia nyata yang terikat dalam sebuah 
kelembagaan (Nurgiyantoro 2013:275). Tokoh tipikal juga 
merupakan tokoh yang ditampilkan pada cerita dengan 
menyajikan kehidupan pada dunia nyata  (Andre, Harun dan 
Saadiah 2018 : 259). Berbeda halnya dengan tokoh tipikal, tokoh 








b. Teknik Penggambaran Tokoh  
Teknik penggambaran tokoh merupakan cara pengarang dalam 
menceritakan tokoh cerita. Nurgiantoro (2013: 279-301) membagi 
menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
1)  Teknik Ekspositori 
Teknik ekspositori merupakan teknik yang berbentuk 
analisi, maksudnya teknik ini melukiskan tokoh dengan 
mendeskripsikan secara langsung. Teknik ini sangat mudah 
dimengerti karena tidak berbelit-belit dalam penggambaran 
tokohnya (Nurgiantoro, 2013: 279-280). 
2) Teknik Dramatik 
Teknik dramatik yakni teknik dengan menggambarkan 
tokoh secara tidak langsung. Maksudnya, penulis tidak 
menjelaskan terus terang penggambaran tokohnya. Namun para 
tokoh dibebaskan untuk berekspresi baik verbal maupun nonverbal 
Nurgiantoro (2013: 283). 
 
Dalam penelitian ini menggunakan teori Nurgiantoro, namun dalam 
memaparkan teori tersebut menggunakan bahasa sendiri. Akan tetapi tidak 
mengubah makna yang terkandung pada isi teori tersebut. Peneliti memilih 
teori ini karena sebagai teori yang digunakan teori ini yang lebih lengkap 
dan mudah dipahami dibandingkan dengan teori-teori lain. Sehingga 
peneliti memutuskan untuk menggunakan teori ini untuk dipakai dalam 




3. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Implikasi pembelajarannya dalam penelitian yang dilakukan dapat 
sebagai pilihan guru dalam pemilihan bahan materi sastra pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas kelas XI semester I (ganjil) 
KD 3.9 menganalisis unsur-unsur pembangun dalam kumpulan cerita 
pendek. Pemilihan bahan materi pembelajaran dengan  antologi cerita 
pendek Mata yang Enak Dipandang, agar mampu lebih menarik siswa 
untuk membaca dan mempelajari pembelajaran sastra, salah satunya yaitu 
mempelajari tokoh dalam unsur intrinsik yang ada pada cerpen. Hal 
tersebut sesuai dengan segi kebermanfaatan sastra pada antologi cerpen 
ini, karena dalam setiap ceritanya mempunyai unsur pendidikan dan nilai-
nilai dalam kehidupan manusia, sehingga dapat menjadi sarana 
penyampaian ajaran-ajaran yang bermanfaat untuk pembacanya, dan dapat 
menumbuhkan serta mengembangkan kreatifitas siswa dalam keterampilan 
mengarang. Bahasa yang digunakan pun termasuk sederhana dan mudah 
dipahami, sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai dengan 
tujuan guru. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berkaitan dengan topik penelitian, terdapat penelitian terdahulu yang 
sudah dilakukan, yaitu oleh Mustofa, Munaris, dan Nazarudin (2015), Herlina 
(2017), Riyono (2017), Yulianto, Suyitno, dan  Rohmadi  (2017), Heriyadi 




penulisan karya ilmiah ini, sebelum peneliti melakukan penelitian yang lebih 
lanjut, dibutuhkan referensi yang akurat dan relevan sehingga dalam 
penelitian yang dilakukan tidak mempunyai kesamaan atau duplikasi dengan 
penelitian sebelumnya. 
Pada penelitian Mustofa, Munaris, dan Nazarudin dalam Jurnal Kata 
(Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya, Desember (2015) dengan judul 
“Resepsi Siswa Terhadap Cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad 
Tohari. Teknik pengumpulan datanya yaitu teknik komunikasi yang tidak 
langsung (angket). Hasil penelitiannya, siswa dapat meresepsi fakta–fakta 
cerita dalam cerpen. Siswa meresepsi tokoh dengan berdasarkan tiga aspek 
yang melekat, yaitu aspek fisik, psikologis, dan sosiologis. Sedangkan secara 
keseluruhan siwa menyatakan bahwa alurnya sangat bagus dan sangat cocok 
sehingga mampu membuat pembaca menjadi tertarik dan penaaran untuk 
membacanya. Selanjutnya pada resepsi latar, siswa meresepsi latar tempat, 
waktu, dan sosial. 
Pada penelitian Herlina dalam Wacana Didaktika, Mei (2017) dengan 
judul “Nilai Sosial dan Pengorbanan Tokoh Utama dalam Kumpulan Cerpen 
Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari sebagai bahan dan model 
pembelajaran di SMA”. Metode pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 
dengan teknik penelitian telaah pustaka. Hasil penelitian pada penelitian ini 
struktur cerpen bertemakan mengenai orang miskin yang para tokohnya juga 
petani, dengan menggunakan latar di sawah, dan alur maju, amanat harus 




nilai kerohanian, dan nilai vital. Terdapat juga pengorbanan kepada keluarga, 
masyarakat dan pengorbanan karena kebenaran.  
Pada penelitian Riyono dalam Jurnal Ilmiah Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, September (2017) dengan judul 
“Gaya Bahasa Kumpulan Cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad 
Tohari (Sebuah Kajian Stilistika)”. Hasil penelitian ini terdapat beberapa gaya 
bahasa, yaitu simile, majas personifikasi, metafora, hiperbola, repetisi, 
penggunaan kata-kata dengan bahasa jawa, paradoks, klimaks, anti klimaks, 
tautologi, penggunaan kata-kata alam, retoris, asidenton, dan polisidenton. 
Pada penelitian Yulianto, Suyitno, dan  Rohmadi dalam Hortatori 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Desember (2017) dengan 
judul “Social Problem in short stories entitled Mata yang Enak dipandang by 
Ahmad Tohari and its Relevance in Senior High School”. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tersebut yaitu, 
karakter utama dalam cerpen ini sangat bervariasi dan dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran apresiasi sastra untuk Kelas XI semester SMA dengan 
kompetensi pemahaman wacana sastra standar melalui pembacaan puisi dan 
cerpen pada aspek-aspeknya. Membaca dan kompetensi dasar yang 
menganalisis unsur-unsur intrinsik dari hubungan cerita pendek dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Pada penelitian Safi’i, dalam Jurnal Buletin Al-Turas Mimbar Sejarah, 
Sastra, Budaya, dan Agama, Januari (2018) dengan judul “Karakter Tokoh 




Radhar Panca Dahana (Sebuah tinjauan psikoanalisis). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan kajian psikoanalitik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara psikologi karakter tokoh 
dalam cerpen tersebut adalah sosok idealis. Sang tokoh digambarkan sebagai 
tokoh yang selalu kalah dan dikalahkan dalam kehidupan. Meskipun ditimpa 
dengan berbagai persoalan yang begitu berat ia tetap tegar menghadapinya. 
Pada penelitian Heriyadi dan Mardikantoro, dalam Seloka : Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Agustus (2018) dengan judul 
“Religion’s Elements and Social’s Coflict in Mata yang Enak Dipandang by 
Ahmad Tohari : Research of Sociology of Literature”. Penelitian ini meneliti 
konflik agama dan sosial dalam koleksi cerpen, yang dilakukan dengan 
sosiologi sastra menggunakan studi hermeneutika. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra. Hasil penelitian ini yaitu, ada 
unsur agama dan konflik sosial. Elemen- eleman relegius terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek Mata yang Enak Dipandang yaitu emosi keagamaan, 
sistem kepercayaan, sistem upacara dan upacara. 
Pada penelitian Nirmala, dalam Jurnal Sasando : Jurnal Bahasa, Sastra 
Indonesia, dan Pengajarannya Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat Universitas Pancasakti Tegal, April (2019) dengan judul 
“Karakter Tokoh dalam Cerpen Lengtu Lengmua Karya Triyanto 
Trowikromo”. Hasil penelitiannya ada empat tokoh yang memiliki 
karakteristik yang berbeda sehingga mampu membangun ceritaa lebih hidup 




Siti yang merupakan tokoh agamis yang sangat sabar, tidak pernah marah. 
Kedua, Jamuri adalah seorang yang keras kepala.  Dia ingin membiakkan 
celeng di kampungnya. Selain ini, Jamuri adalah tokoh yang sangat licik dan 
berani bertarung demi keinginannya sendiri. Ketiga, Kufah merupakan 
seorang gadis kecil yang sangat tergila-gila dengan celeng. Dia kerap kali 
membayangkan dan berimajinasi tentang celeng. Terakhir adalah Rajab yang 
merupakan seorang laki-laki yang pemberang dari kampung, akan tetapi dia 
adalah  manusia yang berpendidikan. 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa persamaan 
dan perbedaan yaitu, sama-sama menggunakan sumber data cerpen Mata 
yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari, tetapi topik penelitiannya 
berbeda. Akan tetapi, pada penelitian Safi’i dalam jurnal Buletin Al-Turas 
Mimbar Sejarah, Sastra, Budaya, dan Agama, Januari (2018) dengan judul 
“Karakter Tokoh dalam Cerpen Langit Tak Lagi Biru dan Masa Depan 
Kesunyian karya Radhar Panca Dahana (Sebuah tinjauan psikoanalisis)” dan 
penelitian Nirmala, dalam Jurnal Sasando, April (2018) dengan judul 
“Karakter tokoh dalam Cerpen Lengtu Lengmua Karya Triyanto 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan  
Pada penelitian yang akan dilakukan yaitu mengunakan pendekatan 
kualitatif.  Sedangkan jenis penelitiannya deskriptif kualitatif. Dikatakan 
deskriptif karena penelitian ini mendeskripsikan tentang karakter tokoh 
dalam antologi cerita pendek Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad 
Tohari, dan tentunya tidak menggunakan angka-angka. Metode kualitatif 
merupakan metode yang secara utuh penggunaannya dengan 
memanfaatkan cara penafsiran dan dalam penyajiaannya berbentuk 
deskripsi (Ratna, 2009:46).  
 










Antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari 
Pengumpulan data dengan teknik simak, baca, dan catat. 
Analisis data penelitian dengan teknik ekspositori dan dramatik 









Bagan 3.1 Desain Penelitian 
 
Berdasarkan desain penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sumber datanya adalah buku antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang 
Karya Ahmad Tohari, tahapan selanjutnya mengumpulkan data berupa 
kalimat, setelah data didapat langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
menggunakan teknik ekspositori dan dramatik. Kemudian dari hasil 
analisis itulah data diperoleh, sehingga dapat diketahui tentang karakter 
tokoh dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
B. Prosedur Penelitian  
Pada penelitian ini terbagi menjadi tiga rangkaian prosedur yang ditempuh 
untuk memperoleh data dalam pengkajian antara lain sebagai berikut. 
1. Tahapan Prapenelitian 
Pada tahap ini penulis melakukan penentuan sumber data yang 
akan digunakan, setelahnya menentukan topik yang tepat untuk dikaji 
dalam penelitian ini, kemudian latar belakang, mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, membatasi masalah, merumuskan, dan  
kebermanfaatan yang akan diperoleh. 
Implikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMA 




2. Tahapan Penelitian 
Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data yang berupa kalimat 
dengan simak, membaca dan mencatat untuk menganalisis karakter tokoh 
pada antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang Karya Ahmad Tohari. 
3. Tahapan Pascapenelitian 
Tahap pacscapenelitian ini, dilakukan setelah menghasilkan data 
penelitian. Hasil penelitian dibuat simpulan, kemudian penelitian dibuat 
sebagai laporan akhir secara tertulis. 
 
C. Sumber Data  
Sumber data pada pengkajian ini yaitu antologi cerita pendek Mata 
yang Enak Dipandang, yang ditulis oleh Ahmad Tohari, dicetak oleh 
Gramedia Pustaka Utama, cetakan kedua bulan maret 2015, dengan jumlah 
halaman 216, ukuran 20 cm, dan nomor ISBN 978-602-03-0045-0. Judul 
cerpen yang diteliti adalah sebagai berikut. 
1) “Mata yang Enak Dipandang”  
2) “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”  
3) “Warung Panajem” 
4) “Sayur Bleketupuk” 
5) “Dawir, Turah, dan Totol” dan,  






D. Wujud Data 
Wujud data penelitian ini adalah berupa kutipan-kutipan kalimat yang 
terdapat dalam buku antologi cerita pendek Mata yang Enak Dipandang 
Karya Ahmad Tohari yang menggambarkan tentang karakter tokohnya. 
.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data penelitian ini yaitu hasil analisis kalimat yang 
menunjukkan karakter tokoh dalam antologi cerita pendek Mata yang Enak 
Dipandang Karya Ahmad Tohari. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Pada pengkajian ini, pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik 
simak, baca, dan catat. Hal pertama yanng dilakukan yaitu membaca dan 
memahami setiap cerita pada antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang 
Karya Ahmad Tohari. Setelahnya, kutipan berupa kalimat pada tiap cerita 
dicatat yang berkaitan dengan aspek penelitian karakter tokoh. Untuk 
memudahkan penulis dalam pengumpulan data, data yang diperoleh ditandai 
dalam buku, kemudian dicatat. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penganalisisian data yang diperoleh menggunakan dua teknik, 
yakni ekspositori dan dramatik. Teknik ekspositori merupakan teknik yang 




mendeskripsikan secara langsung. Teknik ini sangat mudah dimengerti karena 
tidak berbelit-belit dalam penggambaran tokohnya Nurgiantoro (2013: 279-
280), sedangkan teknik dramatik adalah teknik yang mengggambarkan tokoh 
secara tidak langsung. Maksudnya, penulis tidak menjelaskan terus terang 
penggambaran tokohnya. Namun para tokoh dibebaskan untuk berekspresi 
baik verbal maupun nonverbal. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan data, menganalisis, dan 
disimpulkan, yaitu menyajikan hasil analisis dengan deskriptif. Hasil 
analisisnya yaitu dengan mendeskripsikan data yang diperoleh berupa uraian 
pada objek penelitian antologi cerita pendek Mata yang Enak Dipandang 
karya Ahmad Tohari tentang karakter tokohnya, dan menggunakan metode 









KARAKTER TOKOH DALAM ANTOLOGI CERPEN MATA YANG ENAK 
DIPANDANG 
 
Pada bab ini peneliti meyajikan data yang telah dianalisis. Untuk 
memudahkan penunjukkan data, maka peneliti menggunakan sistem penomoran 
dalam penyajiannya. Sistem penomoran data dalam penelitian ini menggunakan 
kode, misal kode (Tohari:2015:66), Tohari menunjukkan pengarang buku antologi 
cerpen yang dikaji yaitu Ahmad Tohari. Kemudian 2015 menunjukkan tahun 
terbit buku. Terakhir, nomor 66 menunjukkan nomor halaman dari data. Untuk 
hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Persentase Data 
No. Judul cerpen  Data Persentase (%) 
1. 
 
“Mata yang Enak 
Dipandang” 
7 15,5 % 
“Bila Jebris Ada di 
Rumah Kami” 
10 22,2 % 
“Warung Panajem” 7 15,5 % 
“Sayur Bleketupuk” 6 13,3 % 
“Dawir, Turah, dan 
Totol” 
7 15,5  % 
“Harta Gantungan” 8 18 % 
Jumlah  45 100 % 
2.  Karakter Tokoh 28 100 % 





Dari tabel di atas terdapat 45 data dari total keseluruhan yang menunjukkan 
karakter tokoh  dalam antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad 
Tohari, yaitu tujuh (7) data dalam cerpen ”Mata yang Enak Dipandang”, 10 data 
dalam cerpen  “Bila jebris Ada di Rumah Kami”, tujuh (7) data dalam cerpen 
“Warung Panajem”, enam (6) data dalam cerpen “Sayur Bleketupuk” , tujuh (7) 
data dalam cerpen “Dawir, Turah, dan Totol”, dan delapan (8) data dalam cerpen 
“Harta Gantungan”. Sedangkan karakter tokoh yang terdapat pada antologi cerpen 
tersebut berjumlah 28 karakter berdasarkan pada kutipan kalimat-kalimat pada 
tiap tokoh yang menunjukkan karakter. 
A. Karakter Tokoh Antologi Cerpen Mata yang Enak Dipandang 
1. Tokoh utama dan tokoh tambahan antologi cerpen Mata yang Enak 
Dipandang 
Tokoh utama merupakan tokoh dalam sebuah cerita yang sangat 
diutamakan penceritaanya. Tokoh jenis ini merupakan yang banyak 
diceritakan, karena pada dasarnya tokoh ini mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam sebuah cerita dalam memberikan nyawa pada setiap 
ceritanya. Tokoh utama hadir sebagai pusat perhatian pada penceritaanya. 
Sehingga tokoh tersebut memiliki pengaruh yang sangat berkaitan dengan 
jalan cerita. 
Data yang didapat pada cerpen-cerpen yang telah dianalisis yang 
berjudul “Mata yang Enak Dipandang”, “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”, 




“Harta Gantungan” yang termasuk tokoh utama, yaitu Mirta, Jebris, Jum, 
Parsih, Dawir, dan Kang Nurya. 
Pada tokoh tambahan keberadaannya hanya sebagai pelengkap, 
karena pada dasarnya hanya untuk melengkapi tokoh utamanya. Tokoh 
jenis itu juga dapat dikatakan sebagai tokoh pembantu dalam cerita untuk 
menghidupkan cerita agar lebih bernyawa. Cerita menjadi lengkap dan 
menarik karena kemunculan tokoh utama dan tambahan, karena keduanya 
saling berkaitan dan berpengaruh terhadap jalan cerita. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada keenam cerpen yang 
berjudul “Mata yang Enak Dipandang”, “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”, 
“Warung Panajem”, “Sayur Bleketupuk”, “Dawir, Turah, dan Totol” dan, 
“Harta Gantungan” yang termasuk tokoh tambahan, yaitu: Tarsa, Sar, 
Ratib, Emak Jebris, Ayah Jebris, Warga Dusun, Kartawi, Pak Koyor, Para 
Tetangga, Kang Dalbun, Darto dan Darti, Bu RT, Emak Dawir, Turah, 
Jeger, Totol, Polisi, Markotob, Pak RT, Wardi. 
Bagian ini akan menjelaskan dengan mendeskripsikan mengenai 
tokoh utama dan tambahan pada beberapa judul yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut.  
a. Cerpen “Mata yang Enak Dipandang” 
Tokoh utama dalam cerpen ini adalah Mirta. Disebut utama 
karena sering muncul dan lebih dominan diceritakan pada cerpen 
tersebut. Cerpen ini menceritakan tentang kisah orang dari kalangan 




fisik yang buta dan juga memiliki penuntun yang berfisik normal atau 
dapat melihat (tidak buta). Mirta dalam cerpen ini digambarkan orang 
yang berpakaian compang-camping, yang biasanya mengemis di 
stasiun. Ia merupakan tokoh yang memiliki peranan penting, karena 
dalam setiap kejadian pada ceritanya tokoh ini selalu terlibat dan 
berpengaruh dalam cerita, sehingga Mirta merupakan tokoh utama. 
Sosok Mirta dapat terlihat pada kutipan di bawah ini : 
Di bawah matahari pukul satu siang, Mirta berdiri di seberang 
jalan depan stasiun. Sosok pengemis buta itu seperti patung 
kelaras pisang; kering, compang-camping dan gelisah. Mirta 
merekam lintang–pukang lalu lintas dengan kedua telinganya. 
... (Tohari:2015:09).  
 
  “Sudah ku bilang, aku puluhan tahun jadi pengemis. Kata 
teman-teman yang melek, mata suka memberi memang beda.” 
(Tohari:2015:14) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Sosok pengemis buta itu seperti 
patung kelaras pisang; kering, compang-camping dan gelisah.” terlihat 
bahwa Mirta memiliki fisik yang buta, tidak dapat melihat serta 
berpakaian compang-camping. Selain itu, dirinya juga melakoni 
pekerjaannya sebagai seorang pengemis selama berpuluh-puluh tahun. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Tarsa. 
Tarsa merupakan penuntun Mirta yang seringkali bertindak seenaknya 
terhadap Mirta yang kondisi fisiknya buta. Ia seringkali 
memanfaatkan Mirta sebagai ladang mata pencahariannya atau 




Pemunculan Tarsa hanya sebagai pelengkap terhadap kemunculan  
Mirta. Berikut kutipan yang menjelaskan hal tersebut.  
... Dengan cara itu pula Mirta mencoba menyelidik di mana 
Tarsa, penuntunnya, berada. Namun Mirta segera sadar bahwa 
Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan dirinya di 
tempat yang terik dan sulit itu. Memanggang Mirta di atas gili-
gili adalah pemerasan dan kali ini untuk segelas es limun. ... 
(Tohari:2015:09). 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Namun Mirta segera sadar bahwa 
Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan dirinya di tempat 
yang terik dan sulit itu” menunjukkan bahwa Tarsa si penuntun Mirta 
demi segelas es limun, Ia tega meninggalkan Mirta di gili-gili di 
tempat yang terik atau panas yang dengan sengaja meninggalkan 
Mirta yang buta sebagai bentuk pemerasannya. 
 
b. Cerpen “Bila Jebris Ada di Rumah Kami” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Jebris. Tokoh Jebris 
adalah tokoh utama pada cerpen ini, sosok jebris lebih dominan 
muncul pada cerita pendek ini. Oleh sebab itulah Jebris tokoh 
utamanya. Jebris merupakan seorang wanita yang dimunculkan 
sebagai seorang pelacur. Berikut kutipan yang menjelaskan hal 
tersebut. 
Itu dulu. Dan sejak beberapa tahun belakangan orang sepakat 
mengakhiri aib seperti itu. Di pojok dusun itu kini sudah berdiri 
surau yang seperti demikian adanya, terletak hanya beberapa 
langkah dari rumah Jebris. Di sana juga sudah ada rukun 
tetangga dengan seksi pembinaan rohani. Para perempuan sering 




seperti itu, selalu ada acara ceramah pembinaan kesejahteraan 
keluarga atau pengajian. Tetapi siapa  saja boleh bersaksi bahwa 
kepelacuran Jebris makin mapan saja. Tiap sore naik bus ke 
daerah batas kota, sekitar terminal, yang pada malam hari 
menjadi wilayah mesum. Menjelang matahari terbit, Jebris 
sudah berada di rumah karena selalu menumpang bus paling 
awal. (Tohari:2015:21-22) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Jebris dalam menjalankan 
pekerjaannya sebagai pelacur, biasanya ia tiap sore naik bus dan 
menjelang matahari terbit sudah ada di rumah. Dalam kalimat “Tetapi 
siapa  saja boleh bersaksi bahwa kepelacuran Jebris makin mapan saja” 
mengambarkan sosok Jebris sudah tidak asing lagi di dusun tempatnya 
tinggal karena siapapun boleh bersaksi bahwa kepelacurannya semakin 
mapan. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Sar, Ratib, 
Emak Jebris, Ayah Jebris dan Warga Dusun. Dikatakan demikian 
karena kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun 
pembantu tokoh utamanya yang kemunculannya juga mempengaruhi 
jalan cerita. Berikut pendeskripsian beberapa tokoh tambahannya. 
1) Tokoh Sar 
Sar merupakan teman kecil Jebris dan juga tetangga 
dekatnya. Mereka berdua tinggal sepekarangan. Jebris dan Sar pula 
pernah satu sekolah bersama. Namun setelah emaknya meninggal, 
Jebris keluar dari sekolah (tidak lagi bersekolah). Berikut kutipan 




... Sar dan Jebris bertetangga sejak bocah, bahkan sampai 
sekarang pun mereka tinggal sepekarangan, hanya terpisah 
oleh surau itu, surau yang dpimpin oleh Ratib, suami Sar. 
... (Tohari:2015:22). 
     Sar dan Jebris bersama-sama masuk Sekolah Rakyat. 
Tetapi Jebris hanya bertahan selama dua tahun. Jebris 
keluar setelah emaknya meninggal. Pada usia enam belas 
tahun, Jebris kawin dengan pedagang yang membuka kios 
kelontong di terminal. ... (Tohari:2015:25).          
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Sar dan Jebris memang 
sudah sejak lama mengenal, sejak dari mereka masih anak-anak. 
Letak rumahnya pun satu pekarangan atau satu halaman dengan 
Jebris. Sehingga Sar mengenal betul bagaimana Jebris. 
2) Tokoh Ratib 
Tokoh Ratib adalah suami Sar yang menjadi pemimpin di 
surau. Dalam penggambarannya Ratib juga menjadi ketua pada 
seksi kerohanian dalam kepengurusan RT. Berikut kutipan yang 
menjelaskan tentang hal tersebut. 
... Selain menjadi imam surau, Ratib juga menjadi ketua 
RT. Maka ada orang yang bilang, kepelacuran Jebris 
mencolok mata Ratib, suami Sar. (Tohari:2015:23) 
 
Kutipan di atas menunjukkan Ratib yang diceritakan merupakan 
sosok yang baik, dirinya juga dipercaya menjadi imam surau dan 
ketua RT. Pada kutipan kalimat “kepelacuran Jebris mencolok mata 
Ratib, suami Sar.” menggambarkan keberadaan suami Sar yang 
menjadi imam sekaligus ketua dari seksi kerohanian RT, dan juga 




sinkron karena sangat berbanding terbalik sehingga seperti 
mencolok (menusuk) mata Ratib jika menilik pekerjaan Jebris 
tetangganya. 
3) Emak Jebris 
Emak jebris merupakan emak kandung jebris yang dikenal 
sebagai penjual gembus, kue singkong goreng, dan berbentuk 
gelang yang letak gubuknya berada di pinggir jalan. Berikut 
penjelasan mengenai hal tersebut. 
Emak Jebris penjual gembus, kue singkong yang 
digoreng dan berbentuk gelang. Ada sebuah gubuk di 
pinggir jalan. Di situlah emak Jebris tiap malam 
menggoreng gembus dan langsung dijajakan. Jebris senang 
menemani emaknya berjualan hingga larus malam, karena 
selalu ada lelaki pembeli gembus yang memberinya uang 
receh. ... (Tohari:2015: 25) 
 
Kutipan di atas  menunjukkan bahwa emak Jebris adalah seorang 
penjual gembus yang tempat jualannya berbentuk gubuk di pinggir 
jalan. Dalam kalimat “Jebris senang menemani emaknya berjualan 
hingga larus malam, karena selalu ada lelaki pembeli gembus yang 
memberinya uang receh. ” menunjukkan Emak Jebris berjualan 
sampai larut malam. 
4) Ayah Jebris 
Ayah Jebris dalam pemunculannya digambarkan sebagai 
orang tua yang kondisi badan pun sudah lemah, dengan keadaan 




... Namun, pada saat yang sama terdengar suara langkah 
terseret-seret diiringi bunyi tongkat menginjak tanah. 
Ratib berpaling dan berjalan menuju pintu. Setelah pintu 
dibuka, Ratib berhadapan dengan seorang kakek yang 
sangat lusuh dan lemah. Ayah Jebris. Wajahnya sangat 
pasi, kedua kakinya bengkak dan bibirnya gemetar. ... 
(Tohari:2015:27) 
 
Kutipan di atas menujukkan bahwa tokoh ayah jebris digambarkan 
sebagai seseorang yang sudah tua. Pada kalimat “Setelah pintu 
dibuka, Ratib berhadapan dengan seorang kakek yang sangat lusuh 
dan lemah. Ayah Jebris. Wajahnya sangat pasi, kedua kakinya 
bengkak dan bibirnya gemetar” menggambarkan kondisi ayah 
Jebris yang sudah tidak lagi muda dengan kondisi badan yang 
sudah terlihat lemah dan keadaan kakinya bengkak.  
c. Cerpen “Warung Panajem” 
Pada cerpen ini tokoh utamanya adalah Jum. Dikatakan 
demikian karena pada pemunculannya mendominasi tiap jalan cerita 
oleh pengarang. Jum digambarkan sebagai istri Kartawi yang sejak 
kecil bermain warung-warungan. Jum juga merupakan wanita muda 
yang masih segar dan kuat. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut. 
... Jum yang segar dan kuat. Jum yang berhasrat besar 
punya rumah tembok, televisi, dan sepeda motor bebek. ... 
(Tohari:2015:54) 
Kartawi tahu segala tentang Jum sejak istrinya masih 
ingusan. Ketika bocah, jum paling betah main warung-
warungan. Dalam permainan itu Jum selalu bertindak 
sebagai pemilik warung dan semua temannya diminta 
berperan sebagai pelanggan. Jum bisa betah sehari suntuk 
dalam permainan yang sering dilakukan di bawah pohon 




Setelah menjadi istri Kartawi, Jum tidak minta apa-apa 
kecuali dibuatkan warung yang sebenarnya. ... 
(Tohari:2015:55) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sosok Jum merupakan wanita muda. 
Dalam kutipan kalimat “Jum yang segar dan kuat. Jum yang 
berhasrat besar punya rumah tembok, televisi, dan sepeda motor 
bebek.” memperlihatkan bahwa sosok Jum mempunyai keinginan 
punya rumah tembok, televisi dan sepeda motor. Sehingga ia 
meminta Kartawi suaminya agar dibuatkan warung seperti 
keinginannya dari kecil yang terkadang mengilustrasikan diriya dan 
teman-temannya sebagai pemilik warung dan pembelinya. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah 
Kartawi, Pak Koyor, dan para tetangga. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut kemunculannya hanya untuk melengkapi 
jalan cerita yang dibuat oleh pengarang agar lebih bernyawa dalam 
penceritaannya. Berikut pendeskripsian tokoh tambahannya. 
1) Kartawi  
Kartawi adalah seorang laki-laki yang bekerja sebagai 
seorang petani yang mempunyai istri bernama Jum. Hal tersebut 
terlihat pada kutipan berikut.  
 
Ketika lajur garapan mencapai batas tanahnya, 
Kartawi berhenti    mengayun cangkul. Petani itu tegak 
dan diam. ... (Tohari:2015:53) 
Kedua mata kartawi masih menerawang ke depan. 
Dari latar belakang permukaan bumi yang berpendar itu 




tiba-tiba Kartawi merasa ada tekanan menusuk 
dadanya, ada segumpal sabut kelapa mengganjal 
kerongkongannya.  ... (Tohari:2015:54) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kartawi adalah sosok 
suami yang perasa. Hal tersebut terlihat pada kutipan kalimat 
“Entahlah, tiba-tiba Kartawi merasa ada tekanan menusuk 
dadanya, ada segumpal sabut kelapa mengganjal 
kerongkongannya.” yang memperlihatkan kegundahan hati 
Kartawi seolah akan terjadi sesuatu terhadap istrinya Jum. 
2) Pak Koyor 
Pak Koyor adalah seorang dukun atau orang pintar yang 
dipercaya orang dapat mengabulkan sebuah keinginan 
pasiennya, ia di gambarkan  tinggal  di kampung sebelah. 
Berikut yang menjelaskan hal tersebut. 
Tetapi mengapa sejak beberapa hari terakhir ini 
Kartawi mendengar selentingan para tetangga tentang 
Jum. Entah dari mana sumbernya, para tetangga 
mengembangkan cas-cis-cus bahwa Jum pekan lalu 
tanpa setahu suami pergi mengunjungi Pak Koyor, 
orang pandai dari kampung sebelah. Orang bilang Jum 
pergi ke sana demi memperoleh penglaris bagi 
warungnya.  ... (Tohari:2015:56) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Pak Koyor diceritakan 
sebagai sosok dukun yang dipercaya dapat mewujudkan suatu 
keinginan atau harapan seseorang, hal tersebut terlihat dalam 
kalimat “Orang bilang Jum pergi ke sana demi memperoleh 




mendatangi pak koyor karena percaya Pak Koyor merupakan 
orang pintar yang dapat memenuhi keinginanna agar warungnya 
menjadi laris. 
d. Cerpen “Sayur Bleketupuk” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Parsih. Tokoh Parsih 
dalam cerpen ini merupakan tokoh yang paling banyak dimunculkan. 
Pemunculan Parsih yang banyak diceritakan dan lebih dominan dalam 
cerita, dan sangat mempengaruhi jalan cerita yang disampaikan dalam 
ceritanya, sehingga tokoh Parsih dapat disebut sebagai tokoh utama 
yang mendasari cerita pendek ini. Parsih digambarkan sebagai seorang 
ibu yang mempunyai dua anak yang berjanji akan mengajak anaknya 
ke lapangan desa naik kuda putar. Berikut yang menjelaskan hal 
tersebut.  
... Kedua anak pasangan Parsih-Dalbun itu tampak amat riang. 
Nanti habis magrib keduanya akan naik jaran undar atau kuda 
putar di lapangan desa. Itu janji Parsih dan suaminya kepada 




Kutipan di atas menggambarkan bahwa Parsih yang diceritakan 
merupakan seorang ibu yang menginginkan anaknya naik jaran undar 
atau kuda putar di lapangan desa. Pada kalimat “Itu janji Parsih dan 
suaminya kepada Darto dan Darti, janji yang sungguh-sungguh.” 
menunjukkan bahwa keinginan Parsih untuk mengajak kedua anaknya 
bukan hanya gurauan, namun sungguh-sungguh ingin mengajak 




Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Kang 
Dalbun, Darto dan Darti, dan Bu RT. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun pembantu 
tokoh utamanya yang kemunculannya juga mempengaruhi jalan cerita. 
berikut pendeskripsian tokoh tambahannya. 
1) Kang Dalbun 
Kang Dalbun merupakan tokoh yang dimunculkan sebagai 
suami Parsih yang bekerja di proyek sebagai kuli batu. Ia biasa 
pulang bekerja jam lima sore.  Berikut kutipan yang menjelaskan 
hal tersebut. 
Parsih sudah tujuh kali keluar halaman, masuk lagi, dan 
keluar lagi. Ini sabtu jam lima sore. Seharusnya Kang 
Dalbun, suaminya yang jadi kuli batu di proyek 
pembangunan jembatan, sudah pulang. Tapi kemana dia? 




Kutipan di atas menujukkan bahwa Kang Dalbun adalah suami 
Parsih yang bekerja di proyek. Ia diceritakan bekerja sebgai kuli 
batu pada proyek pembangunan jembatan. Dalam kalimat “Ini 
sabtu jam lima sore. Seharusnya Kang Dalbun, suaminya yang jadi 
kuli batu di proyek pembangunan jembatan, sudah pulang.” 
menunjukkan sikap Kang Dalbun yang biasanya pulang tepat 






2) Darto dan Darti 
Darto dan Darti merupakan anak pasangan dari Parsih dan 
Kang Dalbun. Mereka berdua mempunyai keinginan naik jaran 
undar yang ada di lapangan desa. Karena tidak pernah sekalipun 
mereka mencoba menaikinya. Hal tersebut dijelaskan pada kutipan 
berikut. 
 
Naik jaran undar sudah lama menjadi mimpi Darto dan 
Darti. Keduanya belum pernah mengalaminya, naik kuda 
kayu yang gagah dan diayun berputar pasti hebat, pikir 
mereka. Dan ini malam terakhir karena besok rombongan 
komidi jaran undar  yang sudah sebulan bermain akan 
pindah ke tempat lain. (Tohari:2015:99) 
 
 Kutipan di atas menunjukkan bahwa Tokoh Darto dan Darti 
mempunyai impian naik jaran undar. Dalam kalimat “Keduanya 
belum pernah mengalaminya, naik kuda kayu yang gagah dan 
diayun berputar pasti hebat, pikir mereka.” menggambarkan rasa 
keinginan Darto dan Darti, mereka berpikir akan terlihat hebat jika 
menaiki kuda kayu yang diayun berputar.   
3) Bu RT 
Tokoh bu RT dalam cerpen ini merupakan tokoh tambahan 
yang dimunculkan atau ditampilkan oleh pengarang yang 
keberadaannya sebagai tokoh pelengkap dalam cerita. Tokoh Bu 
RT merupakan istri Pak RT yang kadangkala Darto dan Darti 
menumpang nonton televisi di rumahnya. Hal tersebut terlihat pada 




Selesai makan kedua anak itu lari keluar. Mereka biasa 
numpang nonton televisi di rumah Pak RT sebelum magrib. 
Parsih ingin menahan kedua anaknya tapi sudah terlambat. 
Darti dan Darto sudah masuk ke rumah Pak RT. 
Ayam-ayam mulai masuk ke kandangnya di belakang 
rumah. Parsih berjalan kian kemari dan gelisah. Duduk 
sebentar, bangkit lagi, keluar halaman, menatap ke timur, 
dan semuanya mulai meremang. Dari jauh terdengar adzan 
magrib. Parsih ingin menyusul Darto dan Darti, namun 
malah bertemu Bu RT di tengah perjalanan 
“Parsih, kamu bagaimana?” kata Bu RT dengan nada 
berat. “Itu kedua anakmu tertidur di depan televisiku!” 
(Tohari:2015:102-103) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Bu RT yang diceritakan 
sebagai istri dari Pak RT di rumahnya seringkali menjadi tempat 
menonton Televisi. Dalam kalimat “Parsih, kamu bagaimana?” kata 
Bu RT dengan nada berat.” menunjukkan sikap Bu RT yang cemas 
karena Darto dan Darti ketiduran di rumahnya saat menonton 
televisi. 
e. Cerpen “Dawir, Turah, dn Totol” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah  Dawir. Tokoh Dawir 
dalam cerpen ini merupakan tokoh yang diutamakan dalam 
penceritaanya, karena  lebih banyak dan dominan diceritakan dalam 
penceritaannya. Tokoh Dawir adalah seorang lelaki yang merasa 
menjadi ayah dari anak Turah, ia pun hanya menggunakan alas kardus 
sebagai tempat tidurnya. Hal tersebut dijelaskan pada kutipan berikut. 
Terminal bus sudah pindah ke tempat lain agak di pinggir 
kota. Kepindahan itu menyebabkan Dawir, Turah, dan si bocah 
Totol kehilangan tempat menggelar kardus alas tidur di 
samping bak sampah besar. Mereka adalah manusia terminal. 




Totol, anak lima tahun lahir dari perut Turah. ... 
(Tohari:2015:119) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Dawir dalam 
penceritaanya digambarkan sebagai sosok ayah dari Totol yang tinggal 
di terminal. Dalam kutipan kalimat “Kepindahan itu menyebabkan 
Dawir, Turah, dan si bocah Totol kehilangan tempat menggelar kardus 
alas tidur di samping bak sampah besar” menunjukkan kondisi Dawir 
dari kalangan bawah yang hanya mengandalkan terminal dan kardus 
sebagai tempat tinggal dan alas tidurnya.  
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Turah, 
Totol, Emak Dawir, Jeger dan Polisi. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun pembantu 
tokoh utamanya yang kemunculannya juga mempengaruhi jalan cerita. 
Berikut pendeskripsian tokoh tambahannya. 
1)   Turah  
Tokoh Turah merupakan seorang ibu yang memiliki anak 
bernama Totol. Dirinya pun dalam kehidupan sehari-harinya 
menganggap bahwa ia merupakan istri dari Dawir. Namun dalam 
kondisinya yang tidak jelas, ia terkadang merasa bahwa Totol 
adalah anak dari banyak lelaki di terminal. Hal tersebut terlihat 
dalam kutipan kalimat berikut. 
 
... Turah tidak peduli apakah ayah Totol itu Dawir apa 
bukan. Turah sendiri merasa, banyak lelaki terminal yang 




yang lain kemudian dia lahirkan tetapi keguguran. Namun 
Dawir senang diakui sebagai ayah Totol. Dan nyatanya dua 
manusia dewasa dan satu anak itu selalu bersama-sama 
terutama di malam hari (Tohari:2015:119) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Turah dalam penceritaanya 
mempunyai tiga anak, namun dua dari anaknya keguguran. Dalam 
kutipan kalimat “Turah sendiri merasa, banyak lelaki terminal 
yang mungkin sesungguhnya ayah Totol.” menggambarkan sosok 
Turah yang sering kali berhubungan badan dengan banyak lelaki 
sehingga ia pun terkadang merasa bahwa anaknya tidak hanya 
mempunyai satu ayah, akan tetapi mungkin entah lelaki siapa 
yang terkadang berhubungan badan dengannya.  
2)   Totol 
Totol merupakan anak kandung Turah yang memiliki wajah 
cakep. Sehingga dengan fisiknya tersebut orang tuanya merasa 
mereka menjadi om dan tantenya yang sedang menunggui anak 
bermain di mal. Berikut kutipan yang menjelaskan hal tersebut. 
Dawir dan Turah memandangi Totol dengan mata 
berbinar. Mereka merasa menjadi om dan tante yang 
sedang menunggui anak berain di mal. Memang Totol anak 
yang cakep, sudah mandi lagi. Jadi pada jam lima sore itu 
Totol seperti pantas menjadi anak om dan tante. Kan rokok 
yang sedang diisap oleh Dawir dan Turah juga rokohnya 
om dan tante juga, Jisamsu. (Tohari:2015:124) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa dalam penceritaannya tokoh 
Totol anak yang lahir dari rahim Turah mempunyai wajah yang 




Dalam kalimat “Memang Totol anak yang cakep, sudah mandi 
lagi. Jadi pada jam lima sore itu Totol seperti pantas menjadi anak 
om dan tante” menggambarkan Totol memang anak yang cakep. 
3)   Emak Dawir 
Emak Dawir merupakan tokoh tambahan yang 
dimunculkan oleh pengarang untuk melengkapi tokoh-tokoh yang 
terlibat di dalamnya. Tokoh Emak Dawir diceritakan tokoh yang 
suka main dengan lelaki. Berikut yang menjelaskan hal tersebut.  
Ya, Dawir diam. Soalnya dia sedang ingat masa 
kecilnya. Dulu Dawir juga sering melihat orang main. 
Bukan siapa-siapa, malah emaknya. Memang emaknya 
main dengan lelaki, tukang becak atau tukang semir. Jadi 
emaknya bukan lesbi atau apa. ... (Tohari:2015:121) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Dawir mempunyai 
emak yang seringkali main (berhubungan badan) dengan beberapa 
lelaki. Dalam kalimat “Memang emaknya main dengan lelaki, 
tukang becak atau tukang semir.” menggambarkan sosok Emak 
Dawir yang sering berhubungan badan dengan tukang becak atau 
tukang semir. 
4)  Jeger 
Jeger merupakan tokoh tambahan yang berperan sebagai 
tukang palak. Kerjaannya biasanya meminta setoran kepada 





Malam ini pun sama seperti malam-malam 
sebelumnya, kecuali di bangunan bekas kakus dan musala 
itu. Perut Turah dan perut Totol kenyang berisi roti 
Holland Bakery dan minuman kotak. Totol tidur sambil 
memeluk senapannya. Dia tidak merasa banyak sekali 
nyamuk yang hinggap dan mengisap darahnya. Totol juga 
tidak tahu ada lelaki yang merebahkan diri di seberang 
tubuh Turah. Itu si Jeger, tukang palak yang selalu 
meminta setoran kepada para pengamen dan para 
pnngemis. ... (Tohari:2015:127) 
 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Itu si Jeger, tukang palak yang selalu 
meminta setoran kepada para pengamen dan para 
pengemis.”menunjukkan bahwa tokoh Jeger digambarkan sebagai 
tokoh yang suka memalak pengamen dan pengemis.  
f. Tokoh Cerpen “Harta Gantungan” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Kang Nurya. Kang  
Nurya merupakan tokoh yang diutamakan dalam cerpen ini. Karena 
pemunculannya dalam cerita lebih mendominasi dibandingkan tokoh-
tokoh lainnya. Kang Nurya digambarkan sebagai seorang duda, 
istrinya sudah meninggal lama dan mempunyai delapan anak. Namun 
dari delapan anaknya yang masih hidup hanya tiga. Berikut kutipan 
yang menjelaskan hal tersebut. 
Kang Nurya  hidup menduda dan tinggal seorang diri di 
rumahnya di tepi kampung. Istrinya sudah lama meninggal, 
dan delapan anaknya hanya tinggal tiga yang masih hidup. 
Tetapi ketiganya bertransmigrasi ke daerah Lampung Selatan 
dan sudah belasan tahun tak ada kabar beritanya. Maka Kang 
Nurya, yang mengaku sudah berusia lebih tua daripada 
umurnya Kanjeng Nabi, hanya bisa mengakrabi seekor 
kerbaunya. Hari-hari Kang Nurya adalah hari-hari bersama 
binatang itu. Karena keakraban itu, bau  kerbau adalah bau 




dipanggil dengan sebutan lucu, Nurya Kebo. 
(Tohari:2015:134)  
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kang Nurya adalah seorang 
lelaki yang sudah lama menduda karena ditinggal istrinya yang 
meninggal. Ia juga dikaruniani delapan anak, namun yang masih hidup 
hanya tiga. Dalam kalimat “Tetapi ketiganya bertransmigrasi ke 
daerah Lampung Selatan dan sudah belasan tahun tak ada kabar 
beritanya. Maka Kang Nurya, yang mengaku sudah berusia lebih tua 
daripada umurnya Kanjeng Nabi, hanya bisa mengakrabi seekor 
kerbaunya. Hari-hari Kang Nurya adalah hari-hari bersama binatang 
itu. Karena keakraban itu, bau  kerbau adalah bau Kang Nurya juga.” 
menggambarkan usia Kang Nurya yang tidak lagi muda, akan tetapi  
Kang Nurya hanya hidup sendirian, anaknya pindah ke Lampung 
Selatan, dan sudah belasan tahun tidak memberinya kabar. Sehingga 
hidup Kang Nurya hanya ditemani oleh kerbaunya. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Markotob 
(saya), Para warga, Pak RT, dan Wardi. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun pembantu 
tokoh utamanya yang kemunculannya juga mempengaruhi jalan cerita. 







1) Markotob (saya) 
Markotob merupakan pemilik tambak yang seringkali salat 
bersama dan ngobrol dengan Kang Nurya, karena Kang Nurya 
sering menggembalakan kerbaunya di tambaknya. 
Saya sering berada di sana karena saya pemilik tambak 
itu. Dan Kang Nurya, pemilik satu-satunya kerbau terakhir 
di kampung ini, punya kebiasaan menggembala ternaknya 
dekat tambak saya. Maka kami sering salat bersama, 
kemudian lesehan dan ngobrol berdua di serambi. 
(Tohari:2015:134) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa sosok Markotob yang 
dihadirkan dalam cerita merupakan pemilik tambak yang seringkali 
Kang Nurya menggembalakan kerbaunya di dekat tambaknya. 
Dalam kalimat “Maka kami sering salat bersama, kemudian 
lesehan dan ngobrol berdua di serambi.” menggambarkan 
Markotob yang rajin salat.   
2) Wardi  
Wardi merupakan anak sulung laki-lakinya Kang Nurya 
yang datang saat hari kesepuluh meninggalnya Kang Nurya yang 
bertrasmigrasi ke Lampung. Berikut kutipan kalimat yang 
menjelaskan hal tersebut. 
Hari kesepuluh sejak kematian Kang Nurya, seorang 
anak lelakinya datang. Dialah Wardi, anak sulung Kang 
Nurya. Kami hampir pangling. Kami melihat kesan 
kepindahannya ke lampung tidak mengubah derajat 
hidupnya. Kemelaratan masih tergambar jelas dari seluruh 
penampilannya. Jadi ada benarnya kata orang, program 
transmigrasi bisa berarti pemerataan kemiskinan ke luar 




Kutipan di atas menunjukkan tokoh Wardi yang diceritakan 
sebagai anak dari Kang Nurya pada hari kesepuluh kematian 
ayahnya, ia baru sempat datang dari Lampung. Dalam kalimat 
“Kemelaratan masih tergambar jelas dari seluruh penampilannya. 
Jadi ada benarnya kata orang, program transmigrasi bisa berarti 
pemerataan kemiskinan ke luar pulau Jawa.” Menggambarkan 
kondisi Wardi yang walaupun ia berpindah dari kampung ke 
Lampung, namun tidak ada perubahan Wardi terlihat masih 
melarat (kurang mampu) perihal perekonomiannya. 
2. Karakter tokoh dalam antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang 
Karakter merupakan perwatakan yang dimiliki tokoh-tokoh yang 
diekspresikan oleh pengarang dalam sebuah karya sastra. Karakter pada 
tiap cerita tentunya memiliki karakter yang berbeda-beda. Dalam sebuah 
cerita karakter pada tokoh harus memiliki karakter yang kuat, sehingga 
cerita yang dibuat pengarang terlihat lebih hidup. Karakter setiap tokoh 
tentunya mempunyai karakter yang berbeda dan tidak sama untuk lebih 
menghidupkan cerita, sehingga ceritanya menjadi lebih menarik untuk 
dibaca oleh pembaca.  
Karakter juga dapat menjadi sarana bagi pembaca dalam 
memahami tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita, sehingga pembaca pun 
dapat mengetahui tentang mana karakter yang baik dan mana karakter 
yang kurang baik untuk diteladani, di mana karakter merupakan satu hal 




Bagian ini akan menjelaskan serta mendeskripsikan mengenai 
karakter yang dimiliki tokoh-tokoh dalam judul cerpen “Mata yang Enak 
Dipandang”, “Bila Jebris Ada di Rumah Kami”, “Warung Panajem”, 
“Sayur Bleketupuk”, “Dawir, Turah, dan Totol” dan,“Harta Gantungan” 
yang terdapat pada buku antologi cerita pendek atau cerpen Mata yang 
Enak Dipandang. 
a. Mirta  
Mirta adalah seseorang yang mempunyai keterbatasan tidak 
bisa melihat (buta) yang dimunculkan sebagai seorang pengemis di 
stasiun. Dalam pemunculannya mirta digambarkan sebagai sosok yang 
pantang menyerah,  ceroboh, pemarah, dan pemalas.  
Mirta jengkel dan tidak ingin diperas terus-menerus. Ia 
akan mencoba bertahan. Maka meski kepalanya serasa diguyur 
pasir pijar dari langit, Mirta tak ingin memanggil Tarsa. 
Berkali-kali ditelannya ludah yang pekat. Ditahannya rasa 
pening yang menusuk ubun-ubun. Diusapnya wajah untuk 
mencoba meredam panas yang menjerang. Mirta betul-betul 
tidak ingin menyerah kepada penuntunnya. Dan matahari 
pukul satu siang tak sedetik pun mau berkedip. Sinarnya jatuh 
lurus menembus batok kepal Mirta dan membawa seribu 
kunang-kunang. Mirta mulai goyang. Ia bergerak untuk 
mencari tempat yang teduh dengan kekuatan sendiri. Kaki 
yang bergetar itu mencoba turun dari gili-gili. Namun, sebelum 
telapaknya menyentuh jalan, klakson-klakson serentak 
membentaknya. Mirta terkejut dan surut. (Tohari:2015::10) 
 
 
 Kutipan di atas pada kalimat “Ia akan mencoba bertahan. Maka meski 
kepalanya serasa diguyur pasir pijar dari langit, Mirta tak ingin 
memanggil Tarsa. Berkali-kali ditelannya ludah yang pekat. 




untuk mencoba meredam panas yang menjerang. Mirta betul-betul 
tidak ingin menyerah kepada penuntunnya.” menggambarkan sikap 
Mirta yang pantang menyerah kepada penuntunnya karena di peras 
terus-menerus. 
Selain memiliki sifat yang pantang menyerah, Mirta juga 
memiliki sifat yang ceroboh dalam penggambaran pada ceritanya. hal 
tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini. 
Kembali menjadi patung kelaras yang gelisah, Mirta Berdiri 
goyang di atas gili-gili. Kunang-kunang lebih banyak lagi 
masuk ke rongga matanya yang keropos. Kedua kakinya 
bergerak lagi. Kini Mirta bukan hendak menyeberang, 
melainkan berjalan menyusuri trotoar. Mirta harus 
meninggalkan tempat itu kalau ia tidak ingin mati kering 
seperti dendeng. Namun, baru beberapa kali melangkah, Mirta 
melanggar sepeda yang diparkir melintang. Sepeda itu 
tumbang dan tubuh mirta serta-merta menindihnya. Bunyi 
berderak disambut sorak-sorai dari seberang jalan. Dan itu 
suara Tarsa. (Tohari:2015:10-11) 
 
 
  Kutipan di atas pada kalimat “Mirta harus meninggalkan tempat itu 
kalau ia tidak ingin mati kering seperti dendeng. Namun, baru 
beberapa kali melangkah, Mirta melanggar sepeda yang diparkir 
melintang. Sepeda itu tumbang dan tubuh mirta serta-merta 
menindihnya.” menggambarkan sifat Mirta yang ceroboh atau tidak 
berhati-hati dalam berjalan. Sehingga ia menabrak sepeda yang ada di 
parkiran. Kecerobohan Mirta terlihat saat ia berjalan menelusuri jalan, 
namun baru bebererapa melangkah.  
Selain memiliki sifat yang pantang menyerah dan ceroboh, 




Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti orang yang lekas (mudah) 
marah. Hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini. 
 
“Panas, Kang Mirta?” 
“Panas sekali, bangsat!” kata Mirta dengan suara kering dan 
samar. 
“Sekarang kamu mau membelikan aku es limun. Iya. Kan?” 
(Tohari:2015:11) 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Panas sekali, bangsat!” kata Mirta 
dengan suara kering dan samar.” menunjukkan sikap Mirta yang 
pemarah dengan menjawab penuntunnya menggunakan umpatan 
bangsat sebagai bentuk kekesalannya.  
Mirta dalam penggambarannya juga memiliki karakter yang 
pemalas. Kemalasan Mirta terlihat pada saat Tarsa mengajak Mirta 
untuk mengemis, namun Mirta menolaknya karena kereta yang baru 
datang merupakan kereta utama. Hal tersebut terlihat pada kutipan di 
bawah ini.   
“Sudah kubilang kali ini aku malas. apa kamu lupa kereta 
yang baru datang? Kereta utama, bukan? Kita tidak akan bisa 
masuk kereta seperti itu. Ngemis lewat jendela pun payah. 
Tunggu saja nanti kereta kelas tiga” (Tohari:2015:14) 
 
Pada kutipan di atas pada kalimat “Sudah kubilang kali ini aku malas. 
apa kamu lupa kereta yang baru datang? Kereta utama, bukan? Kita 
tidak akan bisa masuk kereta seperti itu.” menggambarkan Mirta 
mempunyai sifat yang malas, terutama karena Mirta mengemis pada 




b. Tarsa  
Tarsa merupakan penuntun Mirta yang seringkali bertindak 
seenaknya terhadap Mirta yang kondisi fisiknya buta. Keduanya 
seringkali mengemis bersama di stasiun. Namun nasib Tarsa lebih 
beruntung karena mempunyai fisik yang sempurna dengan mata yang 
dapat melihat, sedangkan Mirta tidak dapat melihat (buta). Karakter 
tokoh Tarsa digambarkan  sebagai orang yang suka memaksa, cuek, 
dan kasar. 
... Mirta boleh mendesis dan mengumpat sengit. Tapi Tarsa 
tertawa, bahkan mengancam akan mendorong Mirta ke dalam 
got kecuali Mirta mau memberi sebatang rokok. Sebelum itu, 
Tarsa menolak perintah Mirta agar ia berjalan agak lambat. 
Perintah itu baru dipenuhi setelah Mirta membelikannya lontong 
ketan. (Tohari:2015:9-10) 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Sebelum itu, Tarsa menolak perintah 
Mirta agar ia berjalan agak lambat. Perintah itu baru dipenuhi setelah 
Mirta membelikannya lontong ketan.” menggambarkan sikap tokoh 
Tarsa yang memaksa Mirta untuk membelikan lontong ketan jika 
Mirta ingin Tarsa berjalan dengan lambat.  
Selain memiliki sifat yang memaksa, Tarsa yang digambarkan 
sebagai penuntun Mirta juga memiliki sifat yang cuek. Hal tersebut 
tercermin pada kutipan di bawah ini. 
Pemilik sepeda datang hanya untuk mengurus 
kendaraanya. Tarsa, yang sejak tadi asyik bermain yoyo di 
bawah pohon kerai payung di seberang jalan, juga datang. 
Tetapi Tarsa hanya menonton ketika Mirta bersusah payah 
mencoba berdiri. Tangan Mirta menggapai-gapai sesuatu 




gagal menangkap sesuatu, Mirta tak bisa tegak. Ia jongkok 
seperti mayat yang dikeringkan. Kepalanya terasa menjadi 
gasing yang berputar makin lama makin cepat. Kesadarannya 
mulai mengawang. Meski demikian, Mirta tahu Tarsa sudah 
berada di dekatnya. (Tohari:2015:11) 
 
Pada kutipan di atas dalam kalimat “Tetapi Tarsa hanya menonton 
ketika Mirta bersusah payah mencoba berdiri. Tangan Mirta 
menggapai-gapai sesuatu yang mungkin bisa dijadikan pegangan. 
Karena tangannya gagal menangkap sesuatu, Mirta tak bisa tegak.” 
menggambarkan sikap Tarsa yang cuek tehadap Mirta yang tidak 
dapat melihat karena buta sedang bersusah payah berdiri. Namun 
Tarsa hanya menontonnya tanpa mau membantu Mirta. 
Sifat cuek Tarsa terhadap Mirta yang tidak dapat melihat, 
harus berusaha sendiri ketika berusaha untuk berdiri. Tarsa juga 
mempunyai sifat yang kasar. Hal tersebut tercermin pada kutipan di 
bawah ini.  
Ada bunyi keruyuk dari perut. Tarsa mulai menelan 
ludah. Ia mencoba meluapkan semua dengan yoyonya. Tetapi 
bunyi dari perutnya makin sering terdengar. Tarsa keluar dari 
bayangan kerai payung, berjalan tak menentu dan berbalik 
lagi. Ia ingin mengajak mirta, untung-untungan mengemis 
kepada penumpang kereta yang baru datang. Tetapi 
dilihatnya Mirta sudah rebah kembali. Tubuhnya menggigil 
dan terasa sangat panas. Ketika Mirta meraih tangannya, 
Tarsa memandangi orang yang dituntunnya itu dengan 
perasaan campur aduk. Mungkin ia menyesal telah menjemur 
Mirta terlalu lama demi segelas es limun. Mungkin juga ia 
jengkel ketika menyadari bahwa dirinya tidak lebih dari 
kacung bagi picek  yang kini menggeletak di tanah di 
depannya, sialan, hidupku tergantung hanya kepada kere tua 






Pada kutipan di atas dalam kalimat “Mungkin juga ia jengkel ketika 
menyadari bahwa dirinya tidak lebih dari kacung bagi picek  yang kini 
menggeletak di tanah di depannya, sialan, hidupku tergantung hanya 
kepada kere tua yang keropos kedua matanya itu. Mampus kamu, 
Kang Mirta!” menggambarkan sikap kasar Tarsa terhadap Mirta 
dengan mengumpat kata-kata kasar dan juga menyumpahi Mirta agar 
mampus karena tidak mau diajak mengemis. 
c. Jebris  
Jebris merupakan seorang perempuan yang bekerja sebagai 
pelacur. Ia mulai bekerja menjelang matahari terbit dengan menaiki 
bus. Ia juga mempunyai anak bernama Mendol, namun kehidupannya 
berubah setelah dicerikan oleh suaminya. Karakter Jebris digambarkan 
orang yang keras kepala, nakal, dan genit. 
Keras kepala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti tidak mau menurut nasihat orang. 
Orang bilang, sebenarnya Jebris sudah beberapa kali 
mendapat peringatan. Ia pernah didatangi hansip yang 
memberinya nasihat banyak-banyak. Mendengar nasihat itu, 
demikian orang bilang, Jebris mengangguk-angguk dan 
mulutnya terdengar “ya,ya”. Jebris juga menghidangkan kopi 
untuk Pak Hansip. Tetapi ketika menghidangkan minuman itu, 
Jebris hanya ber-pinjung kain batik, tanpa kebaya, dan rambut 
tergerai. Kata orang,  Pak Hansip tak bisa berkata sepatah kata 
pun dan langsung pergi. 
Cerita lain mengatakan, Ketua RT juga pernah mendatangi 
Jebris. Seperti Pak Hansip, Ketua RT pun banyak memberi 
nasihat agar Jebris berhenti melacur. Ketika mendengar nasihat 
Ketua RT, Jebris hanya mengangguk-angguk. Dari mulutnya 
juga terdegar “ya,ya”. Tetapi sore hari Jebris kembali 
berangkat naik bus terakhir dan pulang menjelang pagi dengan 




 Kutipan di atas dalam kalimat “Ketika mendengar nasihat Ketua RT, 
Jebris hanya mengangguk-angguk. Dari mulutnya juga terdegar 
“ya,ya”. Tetapi sore hari Jebris kembali berangkat naik bus terakhir dan 
pulang menjelang pagi dengan bus pertama.” menggambarkan sikap 
Jebris yang keras kepala, tidak mau mendengarkan nasihat–nasihat 
yang diberikan Pak Hansip dan Pak RT, dan tetap melakoni 
pekerjaannya sebagai pelacur. 
Selain memiliki karakter yang keras kepala Jebris juga 
mempunyai karakter yang nakal. Nakal menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti berbuat kurang baik (tidak menurut, 
menganggu, dan sebagainya, terutama bagi anak-anak). 
... Memang, ulah Jebris acap kali merupakan ujian yang 
lumayan berat bagi kesabaran Sar. Jebris nakal. Dia suka 
mengambil pakaian dalam Sar yang sedang dijemur. ... 
(Tohari:2015:23) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Jebris nakal. Dia suka mengambil 
pakaian dalam Sar yang sedang dijemur” menggambarkan sifat Jebris 
yang nakal seringkali menggunakan pakaian dalam  Sar tanpa 
seiizinnya terlebih dahulu. 
Sifat genit dalam penggambarannya juga terlihat saat ia mulai 
akrab dengan para pelangganya. Genit menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti bergaya-gaya (tingkah lakunya), keletah.  
Orang bilang bahwa Jebris anak yang mujur ketika mereka 
meihat ibu muda itu mulai dipercaya menjaga kios suaminya 
yang lumayan besar. Namun, satu tahun kemudian, sudah 




emaknya. Jebris akrab dan hangat terhadap sopir-sopir, kernet-
kernet, dan tukang-tukang ojek. Kiosnya selalu meriah oleh 
irama musik gendang dan tawa anak-anak muda. Lalu Jebris 
kedapatan menghilang bersama Gombyok, tukang ojek yang 
langsing dan berkulit manis. ... (Tohari:2015:26) 
 
  Kutipan di atas dalam kalimat “Jebris akrab dan hangat terhadap sopir-
sopir, kernet-kernet, dan tukang-tukang ojek. Kiosnya selalu meriah 
oleh irama musik gendang dan tawa anak-anak muda. Lalu Jebris 
kedapatan menghilang bersama Gombyok, tukang ojek yang langsing 
dan berkulit manis.” menunjukkan sikap genit Jebris yang tidak 
canggung dengan pembelinya saat berdagang hingga kedapatan 
menghilang dengan tukang ojek.   
d. Sar  
Sar merupakan teman kecil Jebris. Sar mempunyai suami 
bernama Ratib. Ia juga merupakan tetangga dekat Jebris yang tinggal 
satu pekarangan. Tokoh Sar digambarkan memiliki karakter yang 
peduli, bersahabat, dan penyabar. 
Sifat Sar yang peduli terhadap Jebris terlihat pada kesedihan 
Sar yang melihat keadaan Jebris sekarang. Kepedulian Sar tercermin 
pada kutipan di bawah ini. 
 
... Atau seperti bisikkan oleh orang tertentu, sesungguhnya tak 
pernah ada handsip atau pengurus RT yang mencoba 
menghentikan Jebris menjadi pelacur. 
Di pojok dusun itu mungkin hanya Sar,  istri Ratib yang benar-
benar sedih melihat Jebris. ... 
Sampai demikian jauh, Sar masih bisa menahan kesedihannya. 
Sar tetap menyokong Jebris dengan beberapa rantang beras 




Kutipan di atas dalam kalimat “Sampai demikian jauh, Sar masih 
bisa menahan kesedihannya. Sar tetap menyokong Jebris dengan 
beberapa rantang beras jatah setiap bulan.” menggambarkan sikap 
kepedulian Sar kepada Jebris, karena pekerjaannya sebagai pelacur 
membuat dirinya sebagai teman kecil sekaligus tetangganya merasa 
iba, sehingga dirinya sedih melihat Jebris menjadi pelacur. 
Selain memiliki sikap yang peduli terhadap Jebris. Sar juga 
digambarkan mempunyai sifat yang bersahabat. Bersahabat menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berkawan, 
berteman.  
... Sar tidak akan lupa bagaimanapun keadaan Jebris, dia 
adalah temannya sejak anak-anak. Banyak sekali pengalaman 




Kutipan di atas pada kalimat “Sar tidak akan lupa bagaimanapun 
keadaan Jebris, dia adalah temannya sejak anak-anak.” 
menggambarkan karakter Sar yang bersahabat dengan Jebris, teman 
masa kecilnya. 
e.  Ratib 
Ratib merupakan suami Sar yang digambarkan sebagai seorang 
imam masjid di surau dan ketua seksi kerohanian dalam kepengurusan 
RT. Karakter Ratib digambarkan sebagai orang yang baik.  
Pemunculan tokoh Ratib merupakan orang yang memiliki 




mempunyai arti elok, patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan 
sebagainya).  Hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini. 
 
“Ya. Kakek sudah terlalu lemah. Kakek tinggal saja 
dirumah. Biar aku yang menyusul Jebris dan bila mungkin 
membawanya pulang,” kata Ratib. (Tohari:2015:27) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ratib digambarkan mempunyai 
sifat yang baik. Dalam kalimat “Biar aku yang menyusul Jebris dan 
bila mungkin membawanya pulang,” kata Ratib.” kebaikan Ratib 
terlihat saat dirinya menawarkan untuk menyusul Jebris kepada Ayah 
Jebris, mengingat kondisi Ayah Jebris yang lemah dan tidak mungkin 
berjalan jauh untuk menyusul Jebris 
f.  Emak  Jebris 
Emak Jebris merupakan ibu kandung Jebris yang menjual 
gembus, kue singkong yang digoreng dan berbentuk gelang. Dalam 
penceritannya Emak Jebris mempunyai karakter yang genit. Sifat 
Emak Jebris yang genit terlihat jelas saat dirinya suka cubit-cubitan 
dengan pelanggannya ketika sedang berjualan. Hal tersebut terlihat 
pada kutipan di bawah ini. 
... Bila sudah mengantuk, Jebris berbaring di balai-balai kecil di 
belakang emaknya. Dan menit-menit sebelum terlelap adalah 
saat yang mengesankan bagi Jebris. Ia sering mendengar 
emaknya bergurau, berseloroh, bahkan cubit-cubitan dengan 
pelanggan lelaki. ... (Tohari:2015:25) 
 
 
Pada kalimat “Dan menit-menit sebelum terlelap adalah saat yang 




berseloroh, bahkan cubit-cubitan dengan pelanggan lelaki.” 
memperlihatkan sikap genit emak jebris yang tidak sungkan bertindak 
tidak seharusnya kepada pembelinya dengan cubit-cubitan. 
g. Ayah Jebris 
Ayah Jebris merupakan ayah kandung Jebris. Kondisi fisiknya 
sudah tua, lemah dan kondisi kakinya bengkak. Tokoh ayah Jebris 
digambarkan mempunyai karakter yang peduli. Kepedulian Ayah 
Jebris terlihat saat dirinya datang ke rumah Sar dan Ratib untuk 
memberitahu bahwa Jebris belum pulang selama dua hari.  
Peduli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 
arti mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan, yang artinya 
seseorang yang mempunyai kepedulian terhadap sesama sehingga ia 
memperhatikannya.  
 
“Nak Ratib, sudah dua hari Jebris tidak pulang. Pagi tadi 
ada orang melihat Jebris di kantor polisi. Dihukum.” 
“Dihukum? 
“Ya. Kalau tidak dihukum, mengapa jebris ada di kantor 
polisi? Nak Ratib, kasihan Si mendol. Dia tak mau makan dan 
menangis minta menyusul emaknya. (Tohari:2015:27) 
 
 Kutipan di atas pada kalimat “Nak Ratib, sudah dua hari Jebris tidak 
pulang. Pagi tadi ada orang melihat Jebris di kantor polisi. Dihukum.” 
menggambarkan karakter kepedulian ayah kepada anaknya karena 
belum pulang selama  dua hari, sehingga dirinya khawatir, ditambah 





h. Warga Dusun 
Warga dusun merupakan tokoh tambahan yang dihadirkan 
pengarang untuk lebih menghidupkan cerita. Warga dusun 
digambarkan sebagai orang yang suka bergosip. Suka bergosip 
merupakan orang yang dalam kehidupannya suka membicarakan 
kehidupan atau permasalahan orang lain. Hal tersebut terlihat pada 
kutipan di bawah ini. 
 
Jebris kembali ke rumah ayahnya karena diceraikan oleh 
suami. Orang bilang, keberuntungannya telah berakhir. Sar 
yang menjadi tetangga terdekat sangat merasakan kebenaran 
apa yang dibilang orang. Jebris kelihatan sangat berat 
menghidupi diri, anak serta ayahnya yang sudah sakit-sakitan 
karena ia tak punya penghasilan apa pun. ... (Tohari:2015:26) 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Orang bilang, keberuntungannya telah 
berakhir. Sar yang menjadi tetangga terdekat sangat merasakan 
kebenaran apa yang dibilang orang.” menunjukkan sikap warga dusun 
yang suka bergosip tentang permasalahan Jebris yang diceraikan oleh 
suaminya.  
i. Jum 
Jum merupakan istri Kartawi yang memiliki warung di depan 
rumahnya, ia juga merupakan sosok wanita yang masih muda dan 
segar. Sebagai pemilik warung agar warungnya menjadi laris Jum 
pergi ke dukun untuk meminta penglaris warungnya. Dalam 
pemunculannya, ia diceritakan memiliki sifat yang jujur dan ambisius. 




hati, tidak berbohong (misalnya dengan berkata apa adanya). 
“Ya, Kang, pekan lalu saya memang pergi kepada Pak 
Koyor,” kata Jum dalam gaya tanpa beban. Setiyar¸ Kang, 
supaya warung kita tetap laris. Kamu tahu, Sekarang sudah 
banyak saingan.“ (Tohari:2015:58) 
“Kang,” ujar Jum setelah suasana agak kendur. “Dengarlah, 
saya mau bicara”. Jum berhenti dan menelan ludah yang tiba-
tiba terasa sangat pekat. “Yang saya berikan kepada Pak Koyor 
bukan begitu-begitu yang sesungguhnya. Saya cuma main-
main, cuma pura-pura. Tidak sepenuh hati. Kang, saya masih 
eling. Begitu – begitu yang sebenarnya hanya untuk kamu. 
Sungguh, Kang.“ (Tohari:2015:59) 
 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Jum berhenti dan menelan ludah yang 
tiba-tiba terasa sangat pekat. Yang saya berikan kepada Pak Koyor 
bukan begitu-begitu yang sesungguhnya. Saya cuma main-main, cuma 
pura-pura. Tidak sepenuh hati.” Menggambarkan sifat jujur Jum 
kepada suaminya Kartawi, bahwa ia sudah memberikan setiyar  
kepada Pak Koyor. 
Tokoh Jum selain sosoknya yang jujur juga digambarkan 
sebagai orang yang ambisius dalam meraih keinginan dan cita-citanya  
agar dapat terwujud.  Hal tersebut tercermin pada kutipan di bawah ini. 
... Jum yang berhasrat besar punya rumah tembok, televisi, dan 
sepeda motor bebek. Dan demi cita-cita itu Jum merasa tak 
punya jalan kecuali bekerja keras dan mau menempuh segala  
upaya agar warungnya maju dan laris. (Tohari:2015:54-55) 
 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Dan demi cita-cita itu Jum merasa tak 
punya jalan kecuali bekerja keras dan mau menempuh segala  upaya 
agar warungnya maju dan laris” dalam kutipan di atas menunjukkan 




warungnya tetap ramai dan laris. 
j. Kartawi 
Kartawi merupakan seorang petani yang memiliki istri 
bernama Jum. Tokoh Kartawi dalam penceritaanya digambarkan 
mempunyai karakter yang pekerja keras, penyayang dan penyabar. 
Seorang yang pekerja keras berarti seseorang yang dalam pekerjaannya 
ataupun melakukan hal lainnya ia sangat bekerja keras. Sifat Kartawi 
yang pekerja keras terlihat pada kutipan di bawah ini. 
 
Bunyi yang kering dan tajam selalu terdengar setiap kali 
mata cangkul Kartawi menghujam tenah tegalan yang sudah 
lama kerontang. Debu tanah kapur memercik. Pada setiap 
detik yang sama, Kartawi merasa ada sentakan keras terhadap 
otot-otot tangan sampai ke punggungnya. Dan petani muda itu 
terus mengayun cangkul. Maka suara yang kering-tajam, 
percikan debu, dan sentakan-sentakan otot terus runtut terjadi 
di bawah matahari yang terik. Kaus oblong yang dipakai 
Kartawi sudah basah oleh keringat. Kedua kakinya penuh 
debu hingga ke lutut. Dan di bawah bayangan caping bambu 





 Kutipan di atas dalam kalimat “Bunyi yang kering dan tajam selalu 
terdengar setiap kali mata cangkul Kartawi menghujam tenah tegalan 
yang sudah lama kerontang. Debu tanah kapur memercik. Pada setiap 
detik yang sama, Kartawi merasa ada sentakan keras terhadap otot-otot 
tangan samapi ke punggungnya. Dan petani muda itu terus mengayun 
cangkul. Maka suara yang kering-tajam, percikan debu, dan sentakan-




menunjukkan seorang Kartawi merupakan petani yang pekerja keras, 
meskipun otot-otot tangannya terasa ada sentakan saat mencangkul 
namun ia tetap mencangkul. 
Selain memiliki sifatnya yang pekerja keras. Tokoh Kartawi 
juga merupakan orang yang sayang kepada istrinya Jum. Penyayang 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti orang yang 
penuh kasih sayang, pengasih, pecinta. Hal tersebut terlihat pada 
kutipan di bawah ini.  
... Kartawi menuruti karena suami itu memang amat sayang 
kepada Jum. Maka kartawi menjual dua ekor kambing dan 
menebang beberapa pohon bacang. Mengapa bacang, adalah 
karena usul Jum. Kata Jum, yang mengaku telah tahu ngelmu 
perwarungan, harus ada kayu dari pohon buah-buahan dalam 
bangunan warung. “Kang, kata orang-orang tua, kayu dari 
pohon buah-buahan bisa memancing selera pembeli” kata Jum 
dulu kepada suaminya. Kartawi pun hanya menjawab dengan 
senyum dan dua hari kemudian berdia sebuah warung kecil di 
depan rumah pasangan muda itu. (Tohari:2015:55) 
 
Kutipan di atas pada kalimat “Maka kartawi menjual dua ekor 
kambing dan menebang beberapa pohon bacang. Mengapa bacang,  
adalah karena usul Jum.” Menunjukkan sikap sayang Kartawi terhadap 
Jum yang rela menjual dua ekor kambingnya dan menebang pohon 
bacang untuk membuatkan warung istrinya. 
Selain itu, pemunculan Kartawi juga memiliki sifat yang 
penyabar. Penyabar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti orang yang bersikap tenang dan tidak lekas marah. 
Ketika sampai di rumah, Kartawi melihat Jum sedang 
melayani beberapa pembeli. Sebenarnya Kartawi hampir tak 




bicara. Namun ternyata suami yang sedang memendam 
kejengkelan itu harus bisa menahan diri sampai sore, malah 
malam hari. Selagi masih ada orang terjaga, Jum harus siap 
melayani mereka. Bahkan sesudah warung ditutup pun tak 
jarang ada pembeli mengetuk pintu.  
Maka pertanyaan tentang benar tidaknya cas-cis-cus para 
tetangga itu baru bisa diajukan oleh Kartawi ketika malam 
sudah larut. Anak –anak pun sudah lama tertidur. ... 
(Tohari:2015:57-58) 
 
 Kutipan di atas dalam kalimat “Sebenarnya Kartawi hampir tak tahan 
menunggu sampai Jum punya peluang untuk diajak bicara, Namun 
ternyata suami yang sedang memendam kejengkelan itu harus bisa 
menahan diri sampai sore, malah malam hari.” menggambarkan 
kesabaran Kartawi yang menunggu Jum, untuk menanyakan cas-cis-
cus tetangga tentang istrinya Jum. 
k.  Pak Koyor 
Pak Koyor merupakan seorang dukun yang tinggal di kampung 
sebelah dimana Kartawi dan Jum tinggal. Pak Koyor digambarkan 
sebagai orang yang bernafsu. Bernafsu menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti mempunyai keinginan (dorongan atau 
gairah hati) ada nafsu dengan nafsu. 
... Kartawi  tahu panajem, yaitu syarat yang harus diberikan 
kepada dukun agar supaya upaya mistik berhasil. Bisa berupa 
uang, ayam cemani, atau bahkan tubuh pasien sendiri. Dan para 
tetangga bilang, Jum telah memberikan yang terakhir itu kepada 
sang dukun. (Tohari:2015:56) 
 
 Kutipan di atas dalam kalimat “Dan para tetangga bilang, Jum telah 




dukun yang bernafsu, sehinnga untuk sebuah panajem,  Jum 
memberikan tubuhnya kepada Pak Koyor sebagai syarat agar 
keingiinannya tercapai. 
l. Para Tetangga 
Para tetangga merupakan tetangga kampung Kartawi dan Jum, 
yang digambarkan suka bergosip mengenai kehidupan keluarga 
Kartawi dan Jum. Suka bergosip merupakan orang yang suka 
menceritakan permasalahan orang lain, ataupun hal-hal negatif yang 
bersangkutan dengan orang lain. 
... Ya. Kartawi memang percaya, meraih cita-cita tidak cukup 
dilakukan dengan usaha nyata. Namun masalahnya, cas-cis-cus 
para tetangga mengembang lebih jauh, bahwa Jum telah 
memberikan panajem kepada Pak Koyor. ...  (Tohari:2015:56) 
  
  Kutipan di atas dalam kalimat “Namun masalahnya, cas-cis-cus para 
tetangga mengembang lebih jauh, bahwa Jum telah memberikan 
panajem kepada Pak Koyor.” menunjukkan sikap para tetangga 
Kartawi dan Jum suka bergosip. 
m. Parsih 
Parsih merupakan seorang ibu yang mempunyai dua orang 
anak. Kondisi kehidupannya tergolong dari kalangan bawah. Ia 
berkeinginan mengajak kedua anaknya naik kuda putar. Tokoh Parsih 
digambarkan mempunyai karakter yang suka panik dan tanggap. 
Kepanikan parsih terlihat saat menunggu suaminya pulang. Namun 




tenggelam pun Dalbum belum terlihat. Hal tersebut tercermin pada 
kutipan di bawah ini. 
Tapi kemana Dalbun? Ini di luar kebiasaanya. 
Matahari sudah hampir tenggelam. Sambil menggigit bibir 
Parsih masuk kembali ke rumah. Dan pikirannya terbang 
kemana-mana. (Tohari:2015:100) 
Apakah Dalbun sedang kerja lembur dan ditemani 
perempuan penjual kue-kue? Dada Parsih terasa sesak. Tapi dia 
masih percaya kepada Dalbun. ... (Tohari:2015:101) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Matahari sudah hampir tenggelam. 
Sambil menggigit bibir Parsih masuk kembali ke rumah. Dan 
pikirannya terbang kemana-mana.” menggambarkan sikap kepanikan 
Parsih terhadap Kang Dalbun suaminya yang biasanya sudah pulang, 
namun belum juga pulang bekerja hingga matahari hampir tenggelam.  
Selain memiliki sifat yang panik, Parsih juga memiliki sifat 
yang tanggap. Tanggap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti segera mengetahui (keadaan) dan memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. 
Untung api di tungku masih ada, pikir Parsih. Maka segera 
dia siapkan segalanya untuk membuat masakan sayur 
bleketupuk campur daun singkong. Diberi penyedap lebih dari 
cukup, ada bawang, ada kencur. Kayu api dinyalakan, nyala 
yang besar. 
Hari mulai gelap, Dalbun belum pulang. Maka Parsih 
membulatkan hati. Dia siapkan dua piring nasi buat Darto dan 
Darti. Mengunggu sampai sayur masak, kemudian menuangnya 
ke piring-piring yang sudah berisi nasi itu. Menambahkan lauk 
ikan asin pedas sisa tadi siang. (Tohari:2015:102) 
 
 Kutipan di atas dalam kalimat  “Untung api di tungku masih ada, pikir 




sayur bleketupuk campur daun singkong” menggambarkan sikap 
tanggap Parsih memasak sayur bleketupuk untuk kedua anaknya, 
karena Kang Dalbun tak kunjung pulang dan belum bisa mengajak 
kedua anaknya naik jaran undar. 
n. Kang Dalbun 
Kang Dalbun merupakan suami Parsih yang bekerja sebagai 
kuli batu di proyek pembangunan jembatan. Ia digambarkan 
mempunyai karakter yang pemarah dan juga perhatian. Sifatnya yang 
pemarah terlihat saat dirinya mengutuk mandornya karena 
keterlambatannya.  
“Ini semua gara-gara mandor terkutuk itu,” keluh 
Dalbun sambil keluar. “Apa pun alasan keterlambatannya, hari 
ini dia jadi mandor yang paling terkutuk” (Tohari:2015:105) 
 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Apa pun alasan keterlambatannya, hari 
ini dia jadi mandor yang paling terkutuk” menunjukkan sifat Dalbun 
yang mudah marah ketika mandornya terlambat datang untuk 
membayar gaji buruhannya, sehingga ia pun telat pulang ke rumah. 
Selain memiliki sifat yang pemarah. Kang Dalbun juga 
memiliki sifat yang perhatian. Perhatian menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti ihwal memperhatikan, apa yang 
diperhatikan, minat. Seseorang yang memiliki karakter perhatian 






“Mereka kena apa? Tidak sakit, kan?” tanya Dalbun dengan 
suara cemas. Parsih menjatuhkan pundak lalu menggeleng. 
“Mereka mau kita ajak naik jaran undar, kan?” Ini 
Uangmu, ambil semua.” (Tohari:2015:104) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Mereka kena apa? Tidak sakit, kan?” 
tanya Dalbun dengan suara cemas.” menunjukkan rasa perhatian 
Dalbun terhadap anak-anaknya yang sudah lelap tertidur. Karena 
sebelumnya ia berjanji mengajak mereka ke jaran undar, namun 
setelah pulang anaknya sudah tidur yang ia kira anaknya akan 
menunggunya sampai ia pulang ke rumah.  
o. Darto dan Darti 
Darto dan Darti merupakan anak dari pasangan Parsih dan 
Kang Dalbun yang menginginkan naik kuda putar di lapangan 
kampung. Dalam penceritaannya tokoh Darto dan Darti memiliki 
karakter yang polos. Hal tersebut tercermin pada kutipan di bawah ini. 
 “Kita akan berangkat habis magrib, Mak?” tanya Darti 
dengan mata bercahaya. Darto ikut memandang Emak dan 
menunggu jawabannya. Parsih gelisah. Wajahnya hampir gagal 
menyembunyikan rasa cemas. 
“Kita akan berangkat bersama ayahmu. Jadi tunggu sampai 
ayahmu pulang.” Mendengar jawaban itu Darto dan Darti lari 
sampil tertawa riang. Tapi Parsih merasa suara anak-anaknya 
menusuk telinga dan hatinya. (Tohari:2015:101) 
 
 
 Pada kutipan di atas dalam kalimat “Kita akan berangkat bersama 
ayahmu. Jadi tunggu sampai ayahmu pulang.” Mendengar jawaban itu 
Darto dan Darti lari sambil tertawa riang. “ menunjukkan sikap 




putar setelah ayahnya pulang. Akan tetapi, ibunya sendiri juga belum 
tahu pastinya. 
p. Bu RT 
Tokoh Bu RT merupakan tokoh yang dimunculkan sebagai istri 
dari Pak RT yang dalam pemunculannya, ia mempunyai karakter 
sebagai orang yang baik. Baik menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti tidak jahat (tentang kelakuan, budi pekerti, 
keturunan dan sebagainya), jujur. 
Bu RT percaya. Parsih menelan ludah. Keduanya 
kemudian berjalan beriringan. Dirumah Bu RT, Parsih melihat 
Darto dan Darti terlelap dan terkulai di atas karpet. Parsih 
Hampir menangis. Dia kemudian minta tolong Bu RT 
menaikkan Darti ke punggungnya. Anak itu teteap lelap, 
tersampir di punggung Parsih yang berjalan terbungkuk-
bungkuk. Darto diurus pula dengan cara yang sama. Kedua 
anak itu kemudian dibaringkan di tempat tidur yang sama. 




Kutipan di atas dalam kalimat “Bu RT percaya. Parsih menelan ludah. 
Keduanya kemudian berjalan beriringan. Dirumah Bu RT, Parsih 
melihat Darto dan Darti terlelap dan terkulai di atas karpet. Parsih 
Hampir menangis. Dia kemudian minta tolong Bu RT menaikkan 
Darti ke punggungnya.” menggambarkan kebaikan Bu RT yang mau 
membantu menaikkan tubuh Darto dan Darti ke punggung Parsih yang 






q. Dawir  
Dawir merupakan seorang laki-laki yang digambarkan sebagai 
suami Turah dan ayah dari Totol anak Turah. Dalam kesehariannya 
Dawir tinggal di terminal. Tokoh Dawir digambarkan memiliki 
karakter yang pemarah dan baik. Pemarah menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti orang yang lekas (mudah) marah. 
Sikapnya yang pemarah terlihat pada kutipan di bawah ini.  
 Dawir jadi benci Emak. Dan marah. Maka pagi-pagi selagi 
Emak masih tidur dempet dengan tukang semir, Dawir terjun 
dari gerbong yang rusak. Harus terjun karena Dawir masih 
kecil. Terus menyeberang rel, menyeberang rel lagi. Lalu naik 




Kutipan di atas dalam kalimat “Dawir jadi benci Emak. Dan marah. 
Maka pagi-pagi selagi Emak masih tidur dempet dengan tukang semir, 
Dawir terjun dari gerbong yang rusak.” menunjukkan sikap pemarah 
seorang Dawir karena emaknya tidur dempet dengan tukang semir. 
Sehingga dirinya memutuskan untuk pergi dan terjun dari gerbong. 
Penggambaran Dawir selain memiliki sifat yang pemarah juga 
terlihat memiliki karakter yang baik. Baik menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti tidak jahat (tentang kelakuan, budi 
pekerti, keturunan dan sebagainya), jujur. 
... Sesungguhnya Turah lumayan manis. Dan pada jam lima 
sore ini Totol memakai baju baru, sepatu baru, pakai topi 
bertulis marinir, sudah makan roti enak sampai kenyang. Totol 
juga sudah punya senapan maninan pakai baterai. Bila pelatunya 
ditarik senapan itu akan berbunyi tret-tetetetetetet sambil 




Dawir sudah mengancam, sekali punya uang dia akan beli roti 




Pada kutipan di atas dalam kalimat “Memang Dawir sudah 
mengancam, sekali punya uang dia akan beli roti enak. Juga beli 
senapan yang pakai baterai untuk Totol.” menggambarkan Dawir 
merupakan orang yang baik, dengan membelikan roti enak dan 
senapan untuk Totol saat mempunyai uang. 
r. Emak Dawir 
Emak Dawir merupakan ibu kandung Dawir yang suka main 
dengan laki-laki.  Dalam penceritaannya tokoh Emak Dawir 
mempunyai karakter yang cuek. Cuek menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti masa bodoh, tidak acuh, yakni seseorang 
yang memiliki sifat tidak peduli dengan kondisi orang yang ada 
disekitarnya. 
 
Dan Dawir cuh lagi ketika dia ingat, dulu, sering terjaga 
dari tidurnya karena badannya merasa dingin. O, ternyata emak 
yang tadinya tidur berdempet sudah bergeser. Emak sedang 
main. Waktu itu Dawir masih kecil. Tapi Dawir sudah bisa 
merasa emak tidak lagi suka padanya. Buktinya Emak lebih 
suka berdempet dengan lelaki dan membiarkan tubuh Dawir 
kecil kedinginan di gerbong rusak di stasiun. (Tohari:2015:122) 
 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Buktinya Emak lebih suka berdempet 
dengan lelaki dan membiarkan tubuh dawir kecil kedinginan di 
gerbong rusak di stasiun.” menggambarkan ketidakpedulian Emak 




dengan laki-laki lain dibandingkan dengan anaknya sendiri.  
s. Turah 
Turah merupakan seorang perempuan yang digambarkan 
mempunyai anak bernama Totol. Ia juga tinggal di terminal. Dalam 
penceritaannya tokoh Turah digambarkan sebagai orang yang 
pendendam. Pendendam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti orang yang (mudah) mendendam. Dendam berarti 
berkeinginan keras untuk membalas (kejahatan dan sebagainya). 
... Ah, masa iya semua mau di tembak? ujar Turah. Biar saja si 
Jeger dan polisi dua-duanya main sama aku. Biar dua-duanya 
ketularan. Rasakan! Ketularan apa, Mak? Totol bingung. 
Ketularan gatal dan perih. Biar si Jeger dan polisi itu aku tulari 
nanah! jawab Turah. ... (Tohari:2015:126)  
 
  Pada kutipan di atas dalam kalimat “Biar saja si Jeger dan polisi dua-
duanya main sama aku. Biar dua-duanya ketularan. Rasakan! 
Ketularan apa, Mak? Totol bingung. Ketularan gatal dan perih.” 
menunjukkan karakter Turah yang dendam dengan Jeger dan Polisi 
sehingga ia berkeingin membalasnya dengan main dan menularkan 
gatal dan perih. 
t. Totol  
Totol merupakan anak kandung dari Turah. Ia mempunyai 
wajah yang cakep dan juga suka bermain tembak-tembakan bersama 
Dawir dan Turah. tokoh Totol digambarkan mempunyai karakter yang 
polos. Polos menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 




Jadi malam nanti Dawir tidak pulang, Mak? Jelas tidak, 
Turah menjawab tanpa menoleh, malah asyik menyedot 
minuman kotak. Jadi nanti malam Mak main sama siapa? Totol 
terus mencecar. Turah masih belum menoleh. Juga tidak gugup 
atau heran dengan pertanyaan Totol. Karena Turah sudah 
mengerti Totol sering melihat dia sedang main sama Dawir di 
satu kardus yang digelar untuk bertiga. (Tohari:2015:125-126) 
 
  Pada kutipan di atas dalam kalimat “Jadi malam nanti Dawir tidak 
pulang, Mak? Jelas tidak, Turah menjawab tanpa menoleh, malah 
asyik menyedot minuman kotak. Jadi nanti malam Mak main sama 
siapa? Totol terus mencecar.” menggambakan sifat polos Totol yang 
menanyakan kepada emaknya nanti malam main dengan siapa. Arti 
main di sini berarti berhubungan badan. 
u. Jeger 
Jeger merupakan seseorang yang suka memalak pengamen dan 
juga pengemis. Dalam penceritaannya tokoh Jeger digambarkan 
mempunyai karakter yang memaksa. Memaksa  menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti memperlakukan, menyuruh, 
meminta dengan paksa. 
... Si Jeger tidak sulit menemukan cara untuk memeras Turah. 
Sudah malam begini Dawir belum setor ke saya, kata si Jeger 
sambil berjalan menyusul Turah. Jadi kamu yang harus bayar, 
harus! Tambahnya dengan mengancam. (Tohari:2015:127) 
 
Pada kutipan di atas dalam kalimat “Sudah malam begini Dawir 
belum setor ke saya, kata si Jeger sambil berjalan menyusul Turah. 
Jadi kamu yang harus bayar, harus! Tambahnya dengan mengancam” 




setoran kepadanya karena Dawir belum membayar setoran. 
v. Polisi 
Polisi merupakan tokoh yang menangkap Dawir setelah 
ketahuan mencopet saat mengamen. Tokoh polisi digambarkan 
mempunyai karakter yang tegas. Tegas menurut menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti jelas dan terang benar, nyata. Tentu 
dan pasti (tidak ragu-ragu lagi, dan tidak samar-samar). 
Ngamen ya ngamen, tapi jangan nyopet, kata polisi kepada 
Dawir sambil berusaha membawanya pergi. Dawir tidak 




Kutipan di atas dalam kalimat “Ngamen ya ngamen, tapi jangan 
nyopet, kata polisi kepada Dawir sambil berusaha membawanya 
pergi” yang terdapat dalam kutipan di atas, menggambarkan sikap 
ketegasan polisi kepada Dawir karena mencopet.  
w. Kang Nurya 
Kang Nurya merupakan seorang duda, istrinya sudah lama 
meninggal. Ia juga mempunyai delapan anak. Namun dari delapan 
anaknya yang masih hidup hanya tiga. Tokoh Kang Nurya 
digambarkan mempunyai karakter yang bersahabat, keras kepala dan 
pasrah. 
Bersahabat menurut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti berkawan, berteman. Menyenangkan dalam pergaulan. 
Berkarib dengan Kang Nurya selalu terasa cair dan ringan. 




dipandang karena selalu memancarkan kecerahan. Alisnya 
jarang berkerut. Kalau berjabat tangan terasa hangat dan akrab. 
Memang hidup Kang Nurya seakan mengalir ringan, seringan 
lalat dan langau yang beterbangan di punggung kerbaunya. 
Atau seringan suara seruling yang kadang ditiupnya di tepi 
hutan dan terdengar lamat-lamat dari kampung. 
(Tohari:2015:135-136) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Berkarib dengan Kang Nurya selalu 
terasa cair dan ringan. Mungkin karena Kang Nurya suka tertawa. 
Matanya enak dipandang karena selalau memancarkan kecerahan.” 
menggambarkan tokoh Kang Nurya merupakan orang yang bersahabat. 
Selain mempunyai sifat yang bersahabat, Kang Nurya juga 
memiliki sifat yang keras kepala saat dinasihati agar menjual kerbunya 
untuk mengobati lehernya yang bengkak. namun Ia kukuh tidak akan 
menjual kerbaunya. Hal itu terlihat pada kutipan di bawah ini. 
Karena kukuhnya ingin tetap memiliki harta gantungan, 
Kang Nurya menolak menjual kerbaunya untuk biaya 
pengobatan lehernya yang membengkak di bagian sisi kanan. 
Padahal setahu saya, pembengkakan semacam itu bisa 
berbahaya bila ternyata ada tumor di kelenjar gondoknya. “Aku 
sudah bilang, umurku sudah melewati usia Kanjeng Nabi. Dan 
apabila aku harus mati karena bengkak di leher ini, ya tidak 
apa-apa. Yang penting aku masih punya harta gantungan. Kalau 
kerbauku dijual untuk biaya berobat sekarang, lalu dari mana 
biaya untuk mengurus mayatku?” (Tohari:2015:135) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Aku sudah bilang, umurku sudah 
melewati usia Kanjeng Nabi. Dan apabila aku harus mati karena 
bengkak di leher ini, ya tidak apa-apa. Yang penting aku masih punya 
harta gantungan. Kalau kerbauku dijual untuk biaya berobat sekarang, 




Kang Nurya yang keras kepala ketika diberi nasihat untuk menobati 
sakitnya. 
Seorang Kang Nurya juga dalam pemunculannya juga memiliki 
karakter yang pasrah. Pasrah menurut menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti menyerah(kan) sepenuhnya. 
 
“Lehermu sakit? 
“Ya, tapi sudahlah. Kau jangan minta lagi aku menjual 
kerbau untuk perawatan sakit di leher ini. Berapa kali akau 
harus bilang, aku merasa lebih baik mati tapi masih punya harta 
gantungan daripada hidup tau punya apa-apa. Apalagi aku 
sudah tua, lebih tua daripada usia Kanjeng Nabi. Lagi pula, 
hidup itu jodohnya ya maut. Iya, kan?” (Tohari:2015:137) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat  “Ya, tapi sudahlah. Kau jangan minta 
lagi aku menjual kerbau untuk perawatan sakit di leher ini. Berapa kali 
akau harus bilang, aku merasa lebih baik mati tapi masih punya harta 
gantungan daripada hidup tau punya apa-apa” pada kutipan di atas 
menunjukkan karakter Kang Nurya yang pasrah dengan sakitnya. Ia 
rela menahan sakit demi meimiliki harta gantungan. 
x. Markotob  
Markotob merupakan pemilik tambak yang seringkali bertemu 
Kang Nurya yang sedang menggembalakan kerbaunya didekat 
tambaknya. Tokoh Markotob digambarkan memiliki karakter yang 
perhatian dan peduli. 
Perhatian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 




yang memiliki karakter perhatian berarti ia memiliki minat terhadap 
sesuatu sehingga memperhatikannya. 
Dari dalam surau saya perhatikan Kang Nurya masih 
mematung. Aku mendekat dan terkejut ketika melihat wajah 
Kang Nurya agak pucat. Secara keseluruhan wajah lelaki itu 
memperlihatkan citra orang sakit. Dan setelah saya amati, 
bengkak di sisi lehernya tampak bertambah besar. 
“Kelihatannya kamu sakit, Kang?” 
Tanpa menoleh Kang Nurya mengiyakan pertanyaanku. 
Tapi ciri khas masih muncul dalam penampilan. Cair dan 
senyum. (Tohari:2015:136) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Kelihatannya kamu sakit, Kang?” 
menunjukkan rasa perhatian Markotob terhadap Kang Nurya karena 
kondisinya tidak seperti biasa yang ia lihat, melainkan ia terlihat pucat 
seperti orang sedang sakit. 
Sifat kepedulian Markotob juga terlihat saat dirinya datang 
menjenguk Kang Nurya. Peduli menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti mengindahkan, memperhatikan, 
menghiraukan, yang artinya seseorang yang mempunyai kepedulian 
terhadap sesama sehingga ia memperhatikannya.  




“Ya. Bagaimana keadaanmu?” (Tohari:2015:138) 
 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Aku datang, Kang Nurya. Bagimana 
keadaanmu?” dalam kutipan di atas, menunjukkan sikap kepedulian 




surau terapung.  
y. Pak RT 
Pak RT merupakan seorang ketua RT dimana Kang Nurya 
tinggal, yang memiliki tanggung jawab atas warga-warganya. Tokoh 
Pak RT digambarkan orang yang baik. Baik menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti tidak jahat (tentang kelakuan, budi 
pekerti, keturunan dan sebagainya), jujur. 
 Anak Kang Nurya menunduk. Kemudian dengan senyum 
malu-malu dia berkata, “Kerbau itu jelas akan saya jual. 
Sebagaian uangnya akan saya serahkan sebagai ganti biaya 
yang telah dikeluarkan oleh para tetangga...“ 
 “Tidak. Kami tidak meminta ganti,” potong Pak RT yang 
hadir di antara kami. Semua orang setuju. Mata Wardi melebar 
dan berkaca-kaca. Tangisnya terasa hampir pecah. 
(Tohari:2015:140-41) 
 
 Kutipan di atas dalam kalimat “Tidak. Kami tidak meminta ganti,” 
potong Pak RT yang hadir di antara kami.” menunjukkan sikap Pak RT 
yang membantu Kang Nurya dengan tulus. Tanpa mengharapkan ganti 
atau imbalan dari anaknya. 
z. Para Tetangga 
Para Tetangga merupakan orang yang tinggal dalam sebuah 
desa dimana Kang Nurya juga bermukim. Tokoh para warga 
digambarkan  orang yang peduli. Peduli menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mempunyai arti mengindahkan, memperhatikan, 
menghiraukan, yang artinya seseorang yang mempunyai kepedulian 




... Perubahannya sangat cepat. Untung ada para tetangga yang 
setia menunggu Kang Nurya dan memberi makan dan minum. 
Kang Nurya sudah terlihat parah. Tetapi para tetangga yang 
menunggu hanya bisa kebingungan karena tak tahu apa yang 
harus dilakukan selain membei air bila Kang Nurya minta 
minum. (Tohari:2015:138) 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Untung ada para tetangga yang setia 
menunggu Kang Nurya dan memberi makan dan minum. Kang Nurya 
sudah terlihat parah.” pada kutipan di atas, Menunjukkan sifat 
kepedulian tetangga kepada Kang Nurya karena kondisinya sudah 
parah. 
aa. Wardi 
Wardi merupakan anak pertama dari Kang Nurya yang setelah 
menikah, ia pindah ke Lampung. Tokoh wardi digambarkan memiliki 
karakter yang sopan. Sopan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti beradab (tentang tingah laku, tutur kata, pakaian dan 
sebagainya), tahu adat, baik budi bahasanya. 
“Kalau begitu, terima kasih banyak. Matur nuwun. Jujur 
saja, sesungguhnya saya sedang membutuhkan uang banyak. 
Anak saya sedang menuntut kawin, dan saya belum punya 
uang sepeser pun. Matur nuwun...” (Tohari:2015:141) 
 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Kalau begitu, terima kasih banyak. 
Matur nuwun. Jujur saja, sesungguhnya saya sedang membutuhkan 
uang banyak.“ menunjukkan wardi memiliki sifat yang sopan dengan 





B. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI SMA KD 3.9 
Sebuah mata pelajaran tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajarannya. Salah satunya yakni pembelajaran Bahasa Indonesia, 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi sastra, pemilihan 
antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang menjadi tepat, karena didalamnya 
mempunyai keterkaitan pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI 
dengan KD 3.9. Pada kurikulum saat ini pembelajaran sastra juga sangat 
diperlukan dalam upaya memberikan pengajaran yang terdapat pada setiap 
cerita yang ditampilkan oleh tokoh-tokoh yang dimunculkan pada karya 
sastra. Dengan mengapresiasi dan membaca karya sastra, siswa diharapkan 
dapat memahami tentang peristiwa yang terjadi saat dirinya belum mengalami 
sendiri peristiwa itu. Sehingga menjadikan siswa menjadi pribadi yang baik.  
Cerpen ini sebagian besar mengangkat tentang kehidupan orang-orang 
kalangan bawah yang tentunya pada saat ini masih banyak orang yang 
disekitar kita dalam finansialnya masih kurang, sehingga membutuhkan uluran 
tangan orang lain atau bantuan dari orang lain. Permasalahan yang terjadi 
dalam cerita juga dapat dijadikan sebuah pelajaran, karena pada dasarnya 
memang antologi cerpen ini memuat problematika kehidupan orang-orang 
kalangan bawah. Sehingga cerpen ini dapat menjadi pemilihan bahan ajar 
seorang guru, dengan melihat problematika kehidupan yang diciptakan 
pengarang lewat cerita-cerita pendeknya dan juga karakter yang dimiliki para 
tokohnya, untuk diambil keteladan dan pengajarannya. Sedangkan 




yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari dapat diimplikasikan sebagai 
berikut. 
1.   Seorang guru dapat menerapkan penganalisisan cerpen sebagai bentuk 
apresiasi sastra yang dilakukan di sekolah. Hal tersebut bertujuan agar 
siswa dapat lebih meningkatkan serta mengembangkan daya imajinasi 
mereka saat membaca karya sastra. Dalam antologi cerpen ini pengarang 
juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sehingga siswa dapat 
memahami dengan baik cerita dan amanat yang terkandung pada setiap 
cerita pendeknya. Dilihat dari kebermanfaatan suatu karya sastra dalam 
pendidikan, siswa diharapkan mampu mengambil dan menerapkan hal-
hal positif pada setiap cerpennya. Terutama pada karakter tokoh utama 
dan tokoh tambahannya pada cerpen-serpen yang telah dianalisis, 
karakter yang terdapat dalam keenam cerpen yang dianalisis dapat 
dijadikan pembelajaran dan juga tolak ukur siswa mengenai hal-hal apa 
saja yang berkaitan dengan karakter. Adapun mengenai cerita yang 
dimuat didalammya yang menghadirkan tokoh dengan karakter yang 
berbeda-beda,  sehingga siswa dapat lebih cermat dalam memilih serta 
meneladaani dan menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Pemilihan 
tema yang dipilih penulis yakni tema kemiskinan juga merupakan salah 
satu bentuk pembelajaran dan juga pengajaran kepada siswa, bahwa 
dilihat dari permasalahan kemiskinan yang ada, seharusnya menjadikan 
kita agar selalu mensyukuri kehidupan yang kita jalani saat ini, tidak 




keinginan kita dapat tercapai. 
2.   Hasil analisis yang dilakukan pada antologi cerpen Mata yang Enak 
Dipandang, dapat memberikan tambahan pengetahuan dan sumbangan 
dalam pendidikan maupun untuk pembaca. Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang dilakukan, saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) seorang guru dapat memilih Kompetensi dasar 3.9 yang 
membahas tentang penganalisisan unsur-unsur pembangun yang terdapat 
dalam cerita pendek, di mana dalam unsur-unsur pembangun sebuah 
cerpen salah satunya yakni memuat tokoh. Kemudian, menentukan 
indikator pencapaian kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai yaitu dalam pembelajaran yang akan dilakukan siswa 
diharapkan mampu mengidentifikasi dan memahami tentang karakter 
tokoh utama dan tambahnnya. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
membaca cerpen-cerpen yang dijadikan sebagai bahan materi pelajaran 
dan siswa diminta untuk menganalisis mana tokoh utama dan 
tambahannya. Selanjutnya, siswa diberikan tugas untuk 
mempresentasikan hasilnya kepada guru, sebagai bentuk hasil 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan Hasil Penelitian Karakter Tokoh Antologi Cerpen Mata yang 
Enak Dipandang 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan 
diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Karakter tokoh dalam antologi cerpen Mata yang Enak Dipandang 
pada cerpen yang berjudul (1) “Mata yang Enak Dipandang”, (2) “Bila 
Jebris Ada di Rumah Kami”, (3) “Warung Panajem”, (4) “Sayur 
Bleketupuk”, (5) “Dawir, Turah, dan Totol” dan  (6) “Harta 
Gantungan” terdapat 28 karakter yang dimiliki tokoh-tokohnya yang 
dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi pembaca dalam 
kehidupannya. Sedangkan dalam penceritaanya mengandung banyak 
amanat-amanat yang dapat diajadikan sebagai pelajaran dalam 
kehidupan. Karya-karyanya yang memiliki ciri khas mengangkat 
problematika orang dari kalangan bawah dan dapat juga dijadikan 
sebagai pembelajaran dalam menyikapi segala sesuatu yang ada dalam 
kehidupan yang sebenarnya. Sehingga kita harus mampu menyikapi 
permasalahan yang ada dengan bijak dan menyeleksinya agar dapat 
sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. 
b. Berdasarkan hasil penelitian  terdapat 45 data dari total keseluruhan 
yang menunjukkan karakter tokoh  dalam antologi cerpen Mata yang 




persentase 15,5% data dalam cerpen ”Mata yang Enak Dipandang”, 10 
dengan persentase 22,2%  data dalam cerpen  “Bila jebris Ada di 
Rumah Kami”, tujuh (7) dengan persenrase 15,5%  data dalam cerpen 
“Warung Panajem”, enam (6) dengan persentase 13,3%)  data dalam 
cerpen “Sayur Bleketupuk” , tujuh (7) dengan persentase 15,5%  data 
dalam cerpen “Dawir, Turah, dan Totol”, dan delapan (8) dengan 
persentase 18% data dalam cerpen “Harta Gantungan”.  
2. Implikasi pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA KD 3.9 
Hasil penelitian dapat digunakan di SMA kelas XI semester ganjil, 
implikasi pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi sastra dalam 
penelitian berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan, bahwa 
pada penelititian ini cocok digunakan dalam pembelajaran dan kurikulum  
saat ini yang mengedepankan tentang pembentukan karakter siswa kelas 
XI SMA, dengan KD 3.9 menganalisis unsur-unsur pembangun dalam 
kumpulan cerita pendek. Pada impilikasinya melalui pembelajaran 
karakter dalam antologi cerpen ini yaitu dapat dari penggambaran-
penggambaran karakter yang terdapat dalam antologi cerpen tersebut. 
Siswa dapat belajar memahami tentang bagaimana karakter yang 








B. Saran  
Berdasarkan penganalisisan yang telah dilakukan, penelitian ini 
diharapakan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan bagi guru dalam 
memperhatikan pemilihan materi dan bahan ajar mengenai pembelajaran 
karakter. Penelitian in juga diharapkan dapat menambah minat belajar siswa 
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Ahmad tohari merupakan seorang sastrawan yang karya-karyanya  memiliki 
ciri khas yaitu mengangkat cerita dari kehidupan orang kalangan bawah. Ia lahir 
pada tanggal 13 juni 1948 di Tinggarjaya, Jatilawang, Bnyumas, Jawa tengah. 
Dalam karya-karyanya tersebut contohnya yaitu karya yang berjudul Kubah, 
didalamnya menceritakan tentang seorang tahanan politik yang bernama Karman 
karena masuk partai komunis, diceritakan juga tentang lika-liku kehidupan yang 
dialami oleh Karman dari sebelum menjadi anggota komunis hingga menjadi 
angota tersebut karena terpengaruh oleh petinggi-petinggi komunis dan 
permasalahan kemiskinan yang dialami oleh Karman serta lingkungannya yang 
menjadikan Ia masuk kedalam anggota tersebut. 
Kepiawaian Ahmad Tohari dalam menulis sebuah karya sastra yang berupa 
novel maupun cerpen-cerpen menjadikan Ia mendapatkan beberapa pengharagaan. 
Salah satu karya monumentalnya adalah novel Ronggeng Dukuh Paruk yang telah 
diterbitkan kedalam berbagai bahasa dan juga diangkat dalam film layar lebar 
yang berjudul Sang Penari.  
Beberapa karya cerpennya pun mendapat penghargaan dan dimuat 
dibeberapa media massa yang diantaranya dikumpulkan menjadi antologi cerpen. 
Senyum Karyamin  merupakan salah satu kumpulan cerpen Ahmad Tohari yang 
diterbitkan pada tahun 1989. 
Karya Ahmad Tohari yang berupa antologi cerpen dan yang sebelumnya 
dimuat di media cetak sekitar tahun 1983 dan 1997, salah satunya juga antologi 
  
cerpen atau kumpulan cerpen Mata yang Enak Dipandang yang didalamnya berisi 
15 cerpen karya Ahmad Tohari diantarnya yaitu judul cerpen “Mata Yang Enak 
Dipandang” dimuat pada Kompas, 29 Desember 1991, “Bila Jebris Ada di Rumah 
Kami” pada Kartini No.443 1991, “Penipu yang Keempat” dimuat Kompas, 27 
Januari 1991, “Daruan” dimuat Kompas Desember 1990, Warung Panajem” 
dimuat Kompas, 13 November 1994, “Paman Doblo Merobek Layang-layang” 
dimuat Kompas 6 Juli 1997, “Kang Sarpin  Minta Dikebiri” dimuat Kompas 11 
Agustus 1996,, “Akhirnya Karsim Menyeberang Jalan”, “Sayur Bleketupuk”, 
“Rusmi Ingin Pulang”, “Dawir, Turah, dan Totol”, “Harta Gantugan”, 
“Pemandangn Perut” dimuat pada Kompas, 16 Januari 1994, “Salam dari 






















































Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan  : SMA 






 KI  1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI 3: Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah  
 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
A. Kelas XI 




umum dan tahapan- 
tahapan dalam teks 
prosedur 
 Isi Teks Prosedur.  Mengidentifikasi teks 
prosedur dengan 
memperhatikan isi, 
pernyataan umum dan 
langkah-langkah/ 
tahapan yang 
disampaikan dalam teks 
prosedur. 
 Membuat rancangan teks 
prosedur dengan 











4.1 Merancang pernyataan 
umum dan tahapan- 
tahapan dalam teks 
prosedur dengan 
organisasi yang tepat 
secara lisan dan tulis. 
  
3.2 Menganalisis struktur 





 konjungsi ; 
 jenis kalimat; dan 




topik, isi teks prosedur 
 Menyusun teks prosedur 
dengan memerhatikan 




merevisi teks prosedur 
yang disusun. 
4.2 Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 





dan urutan kejadian) 
dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 
Teks Eksplanasi: 
 pengertian; 
 isi; dan 
 kejadian yang 
menunjukkan hubungan 
kausalitas. 
 Menganalisis teks 
eksplanasi dengan 
memerhatikan isi, urutan 
kejadian, hubungan 
kausalitas, dan topik. 
 Menulis kembali 
informasi (pengetahuan 
dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 




dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
3.4 Menganalisis struktur 




 Kebahasaan; dan 
 Konjungsi. 
 Mengidentifikasi teks 
eksplanasi dengan 
memerhatikan istilah, 
pokok isi, referensi, dan 




4.4 Memproduksi teks 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 




 kejadian yang 
menunjukkan hubungan 
kausalitas. 
 Menyusun teks eksplanasi 
dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
memberikan komentar, 
dan merevisi teks 
eksplanasi yang dibuatnya 











 kebahasaan; dan 
 isi. 
 Menentukanunsur-unsur 
ceramah, isi informasi, 
dan kebahasaan, 
 Menulis kerangka teks 
ceramah sesuai dengan 
topik yang dipilih 
dengan memerhatikan 
isi, kebahasaan, dan 
topik teks ceramah. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi kerangka teks 
ceramah yang disusun 
4.5 Menyusun bagian- 
bagian penting dari 
permasalahan aktual 
sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 







 kebahasaan; dan 
 teknik orasi ceramah. 
 Menggali isi, struktur, 
dan kebahasaan dalam 
ceramah. 
 Menyusun kembali teks 
ceramah dengan 
memerhatikan isi, tujuan, 
kebahasaan, tema, dan 
struktur. 
 Menyampaikanteks 
ceramah yang telah 




ekspresi, dan bahasa 
tubuh) yang baik dan 
sesuai. 







aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur 
yang tepat. 
3.7 Menemukan butir-butir 
penting dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) 
yang dibaca 
Buku pengayaan nonfiksi: 
 isi buku; 
 keunggulan buku; 
 kelemahan buku; dan 
 simpulan. 
 Menentukan unsur-unsur 
penting buku yang 
dibacanya. 





terkandung di dalamnya. 
 Mempresentasikan dan 
memberi tanggapan, dan 
merevisihasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
 
4.7 Menyusun laporan 
butir-butir penting dari 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi) 
  
3.8 Mengidentifikasi nilai- 
nilai kehidupan yang 
terkandung dalam 
kumpulan cerita 
pendek yang dibaca 
Cerpen: 
 Isi cerpen 
 Nilai-nilai kehidupan 
dalam cerpen 
 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 




 Menentukan unsur 
intrinsik, ekstrinsik, dan 
nilai-nilai dalam cerpen 
serta menerapkan nilai- 
nilai dalam cerpen ke 
dalam kehidupan sehari- 
hari. 
 Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.8 Mendemonstrasikan 
salah satu nilai 
kehidupan yang 
dipelajari dalam cerita 
pendek 
3.9 Menganalisis unsur- 
unsur pembangun 
cerita pendek dalam 
buku kumpulan cerita 
pendek 
Cerpen: 
 Unsur-unsur pembangun 
cerpen 
 Merekonstruksi cerpen. 




 Menyusun kembali 
cerpen dengan 
memerhatikan unsur- 
unsur pembangun cerpen 
 Mempresentasikan, 
menanggapi,  dan 
merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.9 Mengkonstruksi 




3.10 Menemukan butir- 
butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 
Buku nonfiksi: 
 isi buku pengayaan; 
 keunggulan buku; 
 kelemahan buku; dan 
 simpulan. 
 Membuat simpulan 
tentang isi buku nonfiksi 
yang dibaca. 
 Mempresentasikan hasil 
kerja dalam diskusi 
kelas. 
 Memberi tanggapan dan 
memperbaiki hasil kerja 
kelompok. 
4.10 Mempertunjukkan 
kesan pribadi terhadap 
salah satu buku ilmiah 
yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi 
singkat 
3.11 Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca. 
Buku Fiksi: 
 isi buku fiksi; 
 bagian-bagian dalam 
buku fiksi; dan 
 ulasan terhadap buku 
fiksi. 
 Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian- 
bagian yang membangun 
cerita fiksi yang dibaca. 
 Menyusun ulasan buku 
fiksi yang dibaca dengan 
mengungkapkan 
keunggulan dan 




memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.11 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 
satu buku fiksi yang 
dibaca. 
  
3.12 Menentukan informasi 
penting yang ada 
dalam proposal 
kegiatan atau penelitian 
yang dibaca 
Proposal: 
 informasi dalam proposal; 
dan 
 unsur-unsur proposal. 
 Mengidentifiksi isi tiap- 
tiap unsur proposal. 
 Menyunting proposal 
yang dibaca dengan cara 
melengkapi informasi 
yang kurang lengkap. 
 Mempresentasikan hasil 
kerja dalam diskusi 
kelas. 
4.12 Melengkapi informasi 
dalam proposal secara 
lisan supaya lebih 
efektif 





 isi proposal; 
 sistematika proposal; dan 
 Mengidentifikasi isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan proposal. 
4.13 Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 
 unsur kebahasaan 
proposal. 
 Membuat proposal 
berdasarkan unsur-unsur 
proposal, pendahuluan, 
latar belakang masalah, 
metode, pelaksanaan 
(tempat, waktu, biaya, 
dan pelaksana) dengan 
memperhati-kan isi dan 
kebahasaannya. 
 Mempresentasikan,mena 
nggapi, dan merevisi 
hasil kerja dalam diskusi 
kelas. 
3.14 Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 
Karya Ilmiah: 
 unsur-unsur karya ilmiah; 
 isi dankebahasaan dalam 
karya ilmiah; 
 tujuan dan esensi karya 
ilmiah; dan 
 membuat karya ilmiah. 
 Menentukaninformasi, 
tujuan dan esensi sebuah 
karya ilmiah yang dibaca. 
 Merancang karya ilmiah 
sesuai dengan unsur- 
unsur dan isi karya 
ilmiah. 
 Mempresentasikanmenan 
ggapi, dan merevisi hasil 
kerja dalam diskusi kelas. 
4.14 Merancang informasi, 
tujuan, dan esensi yang 







 kebahasaan karya ilmiah; 
 kalimat baku; 
 penggunaan EYD 
(penomoran bab, 
penulisan judul); dan 
 menyusun karya ilmiah. 
 Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data 
berkenaan dengan 
informasi yang akan 
disusun dalam bentuk 
karya ilmiah. 
 Menulis karya ilmiah 
  
4.15 Mengonstruksi sebuah 










ilmiah hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
3.16 Membandingkan isi 





 isi dan kebahasaan dalam 
resensi; 
 membuat resensi; 
 unsur-unsur resensi; dan 
 sistematika resensi. 
 Menentukan persamaan 
dan perbedaan isi dan 
sistematika beberapa 
resensi. 







merevisi resensi hasil 
kerja dalam diskusi kelas. 







setidaknya dua karya 
yang berbeda. 
Resensi: 
 unsur-unsur kebahasaan 
resensi; dan 
 merekonstruksi resensi. 
 Mengidentifikasi 
kebahasaan resensi 
 Mengonstruksi sebuah 
resensi dari buku 




merevisi resensi hasil 
kerja dalam diskusi 
kelas. 
4.17    Mengkonstruksi 
sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
pendek atau novel yang 
sudah dibaca. 
3.18 Mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi 
babak, dan konflik 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 
Drama: 
 Alur dalam drama 
 Babak dalam drama 
 Konflik dalam drama 
 Penokohan dalam drama 
 Mendata, alur, konfliks, 
penokohan, dan hal yang 
menarik dalam drama 
yang dipentaskan. 
 Memerankan salah satu 
tokoh dalam naskah 
drama yang dibaca sesuai 
dengan watak tokoh 
tersebut 
 Memberi tanggapan, serta 
memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.18   Mempertunjukkan 
salah satu tokoh dalam 
drama yang dibaca atau 
ditonton secara lisan 
3.19 Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama 
yang dibaca atau 
ditonton 
Drama: 
 Isi dan kebahasaan drama 
 Persiapan mementaskan 
 Mengidentifikasi isi dan 
kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton. 
  
4.19 Mendemonstrasikan 
sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan 
drama. 
 Pementasan drama 
 Merancang pementasan 
dan mendemonstrasikan 
drama sebagai seni 
pertunjukan dengan 
memperhatikan tata 
panggung, kostum, tata 
musik, dan sebagainya. 
 Memberikan tanggapan 
terhadap pementasan 
drama kelompok lain. 
3.20 Menganalisis pesan 
dari dua buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 
 Unsur-unsur novel atau 
kumpulan puisi. 
 Ulasan terhadap novel 
atau kumpulan puisi. 
 Mengidentifikasi pesan 
dari dua buku fiksi (novel 
dan buku kumpulan 
puisi) yang dibaca. 
 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari dua 
buku fiksi yang dikaitkan 
dengan kondisi sekarang. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, 
memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.20 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari dua 
buku kumpulan puisi 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah  : SMA Ihsaniyah Tegal 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 
Materi Pokok              : Cerita Pendek 
Alokasi Waktu  : 2 Minggu x 4 Jam pelajaran @ 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI  1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI 3: Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah  
 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9. Menganalisis unsur-
unsur pembangun 
cerita pendek dalam 
buku kumpulan cerita 
pendek. 
3.9.1. Menentukan unsur-unsur 
pembangun cerita pendek yang 
terdapat dalam buku kumpulan 
cerita pendek. 
3.9.2. Menganalisis unsur-unsur 
pembangun  cerita pendek yang 








C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1.   Menentukan unsur-unsur pembangun cerita pendek yang terdapat dalam 
buku kumpulan cerita pendek. 
2.   Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek yang terdapat dalam 
buku kumpulan cerita pendek. 
 
D. Materi pembelajaran 
Cerpen: 
Unsur-unsur pembangun cerpen 
Mengonstruksi cerpen 
 
E. Model Pembelajaran 
Model   : Berbasis Teks 
Metode  : Ceramah, pemodelan, diskusi, tanya-jawab, dan  
penugasan 
 
F. Media/alat, Bahan 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 lembar penilaian 
 Cetak: buku, modul, kumpulan (antologi) cerita pendek. 
 
G. Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
H. Sumber Belajar  
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kelas 
XI, Kemendikbud, tahun 2016 
 Pengalaman peserta didik dan guru 
 
I. Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama: 2 x 45 menit 









1. Siswa memberi salam kepada guru, berdoa, 
dan mengondisikan diri siap belajar. 
2. Siswa bertanya jawab  dengan siswa dan guru 
mengenai cerita pendek yang pernah dibaca.  












4. Siswa menyimak pokok-pokok materi 
pembelajaran. 





1. Siswa berkelompok yang terdiri atas 3-4 
siswa. 
2. Siswa membaca dua teks cerpen dalam buku 
antologi cerita pendek karya Ahmad Tohari 
yang disajikan oleh guru. 
3. Siswa bersama kelompok memerhatikan 
bagian-bagian yang terdapat pada teks cerpen 
untuk menentukan unsur-unsur pembangun 
cerpen. 
Menanya 
4. Siswa secara berkelompok berdiskusi 
mengenai pertanyaan yang muncul tentang 
unsur-unsur pembangun intrinsik yang 
terdapat dalam dua teks cerpen yang 
disajikan dengan saling menghargai pendapat 
teman dengan bahasa yang santun. 
5. Siswa secara berkelompok berdiskusi 
mengenai  pertanyaan yang muncul tentang 
unsur-unsur pembangun ekstrinsik yang 
terdapat dalam dua teks cerpen yang 
disajikan dengan saling menghargai pendapat 
teman dengan bahasa yang santun. 
Mengumpulkan informasi 
6. Siswa membaca sumber/referensi tentang 
unsur-unsur pembangun yang terdapat pada 
cerpen. 
7. Siswa berdiskusi untuk menentukan unsur-
unsur pembangun yang terdapat pada teks 
cerpen dan menuliskannya di LK 1.1. 
8. Siswa bersama kelompok mengoreksi catatan 
mengenai unsur-unsur pembangun cepen. 
Mengasosiasi 
9. Siswa bersama kelompok mengolah data 
dengan menggunakan penalaran untuk 














































J. Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Pengetahuan 
Teknik penilaian : Tes (Terlampir) 
Bentuk instrumen : Tes Tertulis (Terlampir) 
2. Penilaian Spiritual dan Sikap 
Teknik penilaian : Observasi (Terlampir) 
Bentuk instrumen : Lembar observasi dan lembar penilaian diri 
(Terlampir) 
3. Remedial dan pengayaan (Terlampir) 
terdapat pada teks cerpen yang disajikan. 
10. Siswa bersama kelompok menyimpulkan 
tentang unsur pembangun cerpen) teks 
cerpen dan menuliskannya di LK 1.1 dengan 
jujur dan penuh tanggung jawab. 
Mengomunikasikan 
11. Guru menunjuk 3 perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja dengan 
tutur kata yang santun. 
12. Kelompok lain menanggapi hasil presentasi 
temannya dengan tutur kata yang santun. 
13. Siswa memperoleh penguatan dari guru 
terkait hasil kerja tentang unsur-unsur 








1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran mengenai cerita pendek. 
2. Siswa bersama guru merefleksi 
pembelajaran mengenai cerita pendek. 
3. Siswa dan guru mengevaluasi pembelajaran. 
4. Siswa  menyimak rencana pembelajaran 
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Indikator penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
3.9. Menganalisis unsur-unsur pembangun 
cerita pendek dalam buku kumpulan 
cerita pendek. 
Tes Tes Tertulis 
 
1. Penilaian Pengetahuan 
 












A. Karakter Tokoh Antologi Cerpen Mata yang Enak Dipandang 
1. Tokoh utama dan tokoh tambahan antologi cerpen Mata yang Enak 
Dipandang 
Tokoh utama merupakan tokoh dalam sebuah cerita yang 
sangat diutamakan penceritaanya. Tokoh jenis ini merupakan yang 
banyak diceritakan, karena pada dasarnya tokoh ini mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam sebuah cerita dalam memberikan 
nyawa pada setiap ceritanya. Tokoh utama hadir sebagai pusat 
  
perhatian pada penceritaanya. Sehingga tokoh tersebut memiliki 
pengaruh yang sangat berkaitan dengan jalan cerita. 
Data yang didapat pada cerpen-cerpen yang telah dianalisis 
yang berjudul “Mata yang Enak Dipandang”, “Bila Jebris Ada di 
Rumah Kami”, “Warung Panajem”, “Sayur Bleketupuk”, “Dawir, 
Turah, dan Totol” dan, “Harta Gantungan” yang termasuk tokoh 
utama, yaitu Mirta, Jebris, Jum, Parsih, Dawir, dan Kang Nurya. 
Pada tokoh tambahan keberadaannya hanya sebagai pelengkap, 
karena pada dasarnya hanya untuk melengkapi tokoh utamanya. Tokoh 
jenis itu juga dapat dikatakan sebagai tokoh pembantu dalam cerita 
untuk menghidupkan cerita agar lebih bernyawa. Cerita menjadi 
lengkap dan menarik karena kemunculan tokoh utama dan tambahan, 
karena keduanya saling berkaitan dan berpengaruh terhadap jalan 
cerita. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada keenam cerpen yang 
berjudul “Mata yang Enak Dipandang”, “Bila Jebris Ada di Rumah 
Kami”, “Warung Panajem”, “Sayur Bleketupuk”, “Dawir, Turah, dan 
Totol” dan, “Harta Gantungan” yang termasuk tokoh tambahan, yaitu: 
Tarsa, Sar, Ratib, Emak Jebris, Ayah Jebris, Warga Dusun, Kartawi, 
Pak Koyor, Para Tetangga, Kang Dalbun, Darto dan Darti, Bu RT, 
Emak Dawir, Turah, Jeger, Totol, Polisi, Markotob, Pak RT, Wardi. 
  
Bagian ini akan menjelaskan dengan mendeskripsikan 
mengenai tokoh utama dan tambahan pada beberapa judul yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.  
a. Cerpen “Mata yang Enak Dipandang” 
Tokoh utama dalam cerpen ini adalah Mirta. Disebut utama 
karena sering muncul dan lebih dominan diceritakan pada cerpen 
tersebut. Cerpen ini menceritakan tentang kisah orang dari 
kalangan bawah, yang pekerjaannya sebagai seorang pengemis 
dengan keadaan fisik yang buta dan juga memiliki penuntun yang 
berfisik normal atau dapat melihat (tidak buta). Mirta dalam 
cerpen ini digambarkan orang yang berpakaian compang-camping, 
yang biasanya mengemis di stasiun. Ia merupakan tokoh yang 
memiliki peranan penting, karena dalam setiap kejadian pada 
ceritanya tokoh ini selalu terlibat dan berpengaruh dalam cerita, 
sehingga Mirta merupakan tokoh utama. Sosok Mirta dapat terlihat 
pada kutipan di bawah ini : 
Di bawah matahari pukul satu siang, Mirta berdiri di 
seberang jalan depan stasiun. Sosok pengemis buta itu 
seperti patung kelaras pisang; kering, compang-camping 
dan gelisah. Mirta merekam lintang–pukang lalu lintas 
dengan kedua telinganya. ... (Tohari:2015:09).  
  “Sudah ku bilang, aku puluhan tahun jadi pengemis. Kata 




Kutipan di atas, dalam kalimat “Sosok pengemis buta itu seperti 
patung kelaras pisang; kering, compang-camping dan gelisah.” 
  
terlihat bahwa Mirta memiliki fisik yang buta, tidak dapat melihat 
serta berpakaian compang-camping. Selain itu, dirinya juga 
melakoni pekerjaannya sebagai seorang pengemis selama 
berpuluh-puluh tahun. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Tarsa. 
Tarsa merupakan penuntun Mirta yang seringkali bertindak 
seenaknya terhadap Mirta yang kondisi fisiknya buta. Ia seringkali 
memanfaatkan Mirta sebagai ladang mata pencahariannya atau 
sebagai alat dalam mencari rezeki. Dikatakan tambahan karena 
Pemunculan Tarsa hanya sebagai pelengkap terhadap kemunculan  
Mirta. Berikut kutipan yang menjelaskan hal tersebut.  
... Dengan cara itu pula Mirta mencoba menyelidik di mana 
Tarsa, penuntunnya, berada. Namun Mirta segera sadar 
bahwa Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan 
dirinya di tempat yang terik dan sulit itu. Memanggang 
Mirta di atas gili-gili adalah pemerasan dan kali ini untuk 
segelas es limun. ... (Tohari:2015:09). 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Namun Mirta segera sadar bahwa 
Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan dirinya di 
tempat yang terik dan sulit itu” menunjukkan bahwa Tarsa si 
penuntun Mirta demi segelas es limun, Ia tega meninggalkan Mirta 
di gili-gili di tempat yang terik atau panas yang dengan sengaja 




b. Cerpen “Bila Jebris Ada di Rumah Kami” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Jebris. Tokoh Jebris 
adalah tokoh utama pada cerpen ini, sosok jebris lebih dominan 
muncul pada cerita pendek ini. Oleh sebab itulah Jebris tokoh 
utamanya. Jebris merupakan seorang wanita yang dimunculkan 
sebagai seorang pelacur. Berikut kutipan yang menjelaskan hal 
tersebut. 
Itu dulu. Dan sejak beberapa tahun belakangan orang 
sepakat mengakhiri aib seperti itu. Di pojok dusun itu kini 
sudah berdiri surau yang seperti demikian adanya, terletak 
hanya beberapa langkah dari rumah Jebris. Di sana juga 
sudah ada rukun tetangga dengan seksi pembinaan rohani. 
Para perempuan sering berhimpun dalam pertemuan atau 
arisan. Dalam kesempatan seperti itu, selalu ada acara 
ceramah pembinaan kesejahteraan keluarga atau pengajian. 
Tetapi siapa  saja boleh bersaksi bahwa kepelacuran Jebris 
makin mapan saja. Tiap sore naik bus ke daerah batas kota, 
sekitar terminal, yang pada malam hari menjadi wilayah 
mesum. Menjelang matahari terbit, Jebris sudah berada di 
rumah karena selalu menumpang bus paling awal. 
(Tohari:2015:21-22) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Jebris dalam menjalankan 
pekerjaannya sebagai pelacur, biasanya ia tiap sore naik bus dan 
menjelang matahari terbit sudah ada di rumah. Dalam kalimat 
“Tetapi siapa  saja boleh bersaksi bahwa kepelacuran Jebris makin 
mapan saja” mengambarkan sosok Jebris sudah tidak asing lagi di 
dusun tempatnya tinggal karena siapapun boleh bersaksi bahwa 
kepelacurannya semakin mapan. 
  
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Sar, 
Ratib, Emak Jebris, Ayah Jebris dan Warga Dusun. Dikatakan 
demikian karena kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan 
ataupun pembantu tokoh utamanya yang kemunculannya juga 
mempengaruhi jalan cerita. Berikut pendeskripsian beberapa tokoh 
tambahannya. 
Tokoh Sar 
Sar merupakan teman kecil Jebris dan juga tetangga 
dekatnya. Mereka berdua tinggal sepekarangan. Jebris dan Sar 
pula pernah satu sekolah bersama. Namun setelah emaknya 
meninggal, Jebris keluar dari sekolah (tidak lagi bersekolah). 
Berikut kutipan yang menjelaskan hal tersebut. 
... Sar dan Jebris bertetangga sejak bocah, bahkan 
sampai sekarang pun mereka tinggal sepekarangan, 
hanya terpisah oleh surau itu, surau yang dpimpin oleh 
Ratib, suami Sar. ... (Tohari:2015:22). 
     Sar dan Jebris bersama-sama masuk Sekolah 
Rakyat. Tetapi Jebris hanya bertahan selama dua 
tahun. Jebris keluar setelah emaknya meninggal. Pada 
usia enam belas tahun, Jebris kawin dengan pedagang 
yang membuka kios kelontong di terminal. ... 
(Tohari:2015:25).          
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Sar dan Jebris memang 
sudah sejak lama mengenal, sejak dari mereka masih anak-
anak. Letak rumahnya pun satu pekarangan atau satu halaman 
dengan Jebris. Sehingga Sar mengenal betul bagaimana Jebris. 
 
  
c. Cerpen “Warung Panajem” 
Pada cerpen ini tokoh utamanya adalah Jum. Dikatakan 
demikian karena pada pemunculannya mendominasi tiap jalan 
cerita oleh pengarang. Jum digambarkan sebagai istri Kartawi 
yang sejak kecil bermain warung-warungan. Jum juga merupakan 
wanita muda yang masih segar dan kuat. Hal tersebut terlihat pada 
kutipan berikut. 
... Jum yang segar dan kuat. Jum yang berhasrat besar 
punya rumah tembok, televisi, dan sepeda motor bebek. 
... (Tohari:2015:54) 
Kartawi tahu segala tentang Jum sejak istrinya masih 
ingusan. Ketika bocah, jum paling betah main warung-
warungan. Dalam permainan itu Jum selalu bertindak 
sebagai pemilik warung dan semua temannya diminta 
berperan sebagai pelanggan. Jum bisa betah sehari 
suntuk dalam permainan yang sering dilakukan di 
bawah pohon nangka di belakang rumahnya. 
Setelah menjadi istri Kartawi, Jum tidak minta apa-
apa kecuali dibuatkan warung yang sebenarnya. ... 
(Tohari:2015:55) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sosok Jum merupakan wanita 
muda. Dalam kutipan kalimat “Jum yang segar dan kuat. Jum 
yang berhasrat besar punya rumah tembok, televisi, dan sepeda 
motor bebek.” memperlihatkan bahwa sosok Jum mempunyai 
keinginan punya rumah tembok, televisi dan sepeda motor. 
Sehingga ia meminta Kartawi suaminya agar dibuatkan warung 
seperti keinginannya dari kecil yang terkadang 
mengilustrasikan diriya dan teman-temannya sebagai pemilik 
warung dan pembelinya. 
  
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah 
Kartawi, Pak Koyor, dan para tetangga. Dikatakan demikian 
karena kehadiran tokoh tersebut kemunculannya hanya untuk 
melengkapi jalan cerita yang dibuat oleh pengarang agar lebih 
bernyawa dalam penceritaannya. Berikut pendeskripsian tokoh 
tambahannya. 
 
Tokoh Kartawi  
Kartawi adalah seorang laki-laki yang bekerja 
sebagai seorang petani yang mempunyai istri bernama 
Jum. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut.  
Ketika lajur garapan mencapai batas tanahnya, 
Kartawi berhenti    mengayun cangkul. Petani itu 
tegak dan diam. ... (Tohari:2015:53) 
Kedua mata kartawi masih menerawang ke 
depan. Dari latar belakang permukaan bumi yang 
berpendar itu tiba-tiba Kartawi melihat citra Jum, 
istrinya. Entahlah, tiba-tiba Kartawi merasa ada 
tekanan menusuk dadanya, ada segumpal sabut 
kelapa mengganjal kerongkongannya.  ... 
(Tohari:2015:54) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kartawi adalah sosok 
suami yang perasa. Hal tersebut terlihat pada kutipan 
kalimat “Entahlah, tiba-tiba Kartawi merasa ada tekanan 
menusuk dadanya, ada segumpal sabut kelapa mengganjal 
kerongkongannya.” yang memperlihatkan kegundahan 
hati Kartawi seolah akan terjadi sesuatu terhadap istrinya 
Jum. 
  
d. Cerpen “Sayur Bleketupuk” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Parsih. Tokoh Parsih 
dalam cerpen ini merupakan tokoh yang paling banyak 
dimunculkan. Pemunculan Parsih yang banyak diceritakan dan 
lebih dominan dalam cerita, dan sangat mempengaruhi jalan cerita 
yang disampaikan dalam ceritanya, sehingga tokoh Parsih dapat 
disebut sebagai tokoh utama yang mendasari cerita pendek ini. 
Parsih digambarkan sebagai seorang ibu yang mempunyai dua 
anak yang berjanji akan mengajak anaknya ke lapangan desa naik 
kuda putar. Berikut yang menjelaskan hal tersebut.  
... Kedua anak pasangan Parsih-Dalbun itu tampak amat 
riang. Nanti habis magrib keduanya akan naik jaran undar 
atau kuda putar di lapangan desa. Itu janji Parsih dan 
suaminya kepada Darto dan Darti, janji yang sungguh-
sungguh. (Tohari:2015:99) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Parsih yang diceritakan 
merupakan seorang ibu yang menginginkan anaknya naik jaran 
undar atau kuda putar di lapangan desa. Pada kalimat “Itu janji 
Parsih dan suaminya kepada Darto dan Darti, janji yang sungguh-
sungguh.” menunjukkan bahwa keinginan Parsih untuk mengajak 
kedua anaknya bukan hanya gurauan namun sungguh-sungguh 
ingin mengajak anaknya naik kuda putar. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Kang 
Dalbun, Darto dan Darti, dan Bu RT. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun 
  
pembantu tokoh utamanya yang kemunculannya juga 
mempengaruhi jalan cerita. berikut pendeskripsian tokoh 
tambahannya. 
Tokoh Kang Dalbun 
Kang Dalbun merupakan tokoh yang dimunculkan 
sebagai suami Parsih yang bekerja di proyek sebagai kuli batu. 
Ia biasa pulang bekerja jam lima sore.  Berikut kutipan yang 
menjelaskan hal tersebut. 
Parsih sudah tujuh kali keluar halaman, masuk lagi, dan 
keluar lagi. Ini sabtu jam lima sore. Seharusnya Kang 
Dalbun, suaminya yang jadi kuli batu di proyek 
pembangunan jembatan, sudah pulang. Tapi kemana 
dia? Sementara Darto dan Darti sudah mandi dan 
berdandan. ... (Tohari:2015:99) 
 
 
Kutipan di atas menujukkan bahwa Kang Dalbun adalah suami 
Parsih yang bekerja di proyek. Ia diceritakan bekerja sebgai kuli 
batu pada proyek pembangunan jembatan. Dalam kalimat “Ini 
sabtu jam lima sore. Seharusnya Kang Dalbun, suaminya yang 
jadi kuli batu di proyek pembangunan jembatan, sudah pulang.” 
menunjukkan sikap Kang Dalbun yang biasanya pulang tepat 
waktu, yakni jam lima sore. 
 
e. Cerpen “Dawir, Turah, dn Totol” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah  Dawir. Tokoh Dawir 
dalam cerpen ini merupakan tokoh yang diutamakan dalam 
  
penceritaanya, karena  lebih banyak dan dominan diceritakan 
dalam penceritaannya. Tokoh Dawir adalah seorang lelaki yang 
merasa menjadi ayah dari anak Turah, ia pun hanya menggunakan 
alas kardus sebagai tempat tidurnya. Hal tersebut dijelaskan pada 
kutipan berikut. 
Terminal bus sudah pindah ke tempat lain agak di 
pinggir kota. Kepindahan itu menyebabkan Dawir, Turah, 
dan si bocah Totol kehilangan tempat menggelar kardus 
alas tidur di samping bak sampah besar. Mereka adalah 
manusia terminal. Dawir merasa sebagai ayah, Turah 
merasa sebagai emak, dan Totol, anak lima tahun lahir dari 
perut Turah. ... (Tohari:2015:119) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Dawir dalam 
penceritaanya digambarkan sebagai sosok ayah dari Totol yang 
tinggal di terminal. Dalam kutipan kalimat “Kepindahan itu 
menyebabkan Dawir, Turah, dan si bocah Totol kehilangan tempat 
menggelar kardus alas tidur di samping bak sampah besar” 
menunjukkan kondisi Dawir dari kalangan bawah yang hanya 
mengandalkan terminal dan kardus sebagai tempat tinggal dan alas 
tidurnya.  
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah Turah, 
Totol, Emak Dawir, Jeger dan Polisi. Dikatakan demikian karena 
kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan ataupun 
pembantu tokoh utamanya yang kemunculannya juga 
mempengaruhi jalan cerita. Berikut pendeskripsian tokoh 
tambahannya. 
  
Tokoh Turah  
Tokoh Turah merupakan seorang ibu yang memiliki 
anak bernama Totol. Dirinya pun dalam kehidupan sehari-
harinya menganggap bahwa ia merupakan istri dari Dawir. 
Namun dalam kondisinya yang tidak jelas, ia terkadang 
merasa bahwa Totol adalah anak dari banyak lelaki di 
terminal. Hal tersebut terlihat dalam kutipan kalimat berikut. 
 
... Turah tidak peduli apakah ayah Totol itu Dawir apa 
bukan. Turah sendiri merasa, banyak lelaki terminal 
yang mungkin sesungguhnya ayah Totol. Atau ayah dua 
bayi yang lain kemudian dia lahirkan tetapi keguguran. 
Namun Dawir senang diakui sebagai ayah Totol. Dan 
nyatanya dua manusia dewasa dan satu anak itu selalu 
bersama-sama terutama di malam hari 
(Tohari:2015:119) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Turah dalam 
penceritaanya mempunyai tiga anak, namun dua dari anaknya 
keguguran. Dalam kutipan kalimat “Turah sendiri merasa, 
banyak lelaki terminal yang mungkin sesungguhnya ayah 
Totol.” menggambarkan sosok Turah yang sering kali 
berhubungan badan dengan banyak lelaki sehingga ia pun 
terkadang merasa bahwa anaknya tidak hanya mempunyai 
satu ayah, akan tetapi mungkin entah lelaki siapa yang 




f. Tokoh Cerpen “Harta Gantungan” 
Tokoh utama dalam cepen ini adalah Kang Nurya. Kang  
Nurya merupakan tokoh yang diutamakan dalam cerpen ini. 
Karena pemunculannya dalam cerita lebih mendominasi 
dibandingkan tokoh-tokoh lainnya. Kang Nurya digambarkan 
sebagai seorang duda, istrinya sudah meninggal lama dan 
mempunyai delapan anak. Namun dari delapan anaknya yang 
masih hidup hanya tiga. Berikut kutipan yang menjelaskan hal 
tersebut. 
Kang Nurya  hidup menduda dan tinggal seorang diri 
di rumahnya di tepi kampung. Istrinya sudah lama 
meninggal, dan delapan anaknya hanya tinggal tiga yang 
masih hidup. Tetapi ketiganya bertransmigrasi ke daerah 
Lampung Selatan dan sudah belasan tahun tak ada kabar 
beritanya. Maka Kang Nurya, yang mengaku sudah berusia 
lebih tua daripada umurnya Kanjeng Nabi, hanya bisa 
mengakrabi seekor kerbaunya. Hari-hari Kang Nurya 
adalah hari-hari bersama binatang itu. Karena keakraban 
itu, bau  kerbau adalah bau Kang Nurya juga. Jadilah di 
kampung kami lelaki tua itu dipanggil dengan sebutan 
lucu, Nurya Kebo. (Tohari:2015:134)  
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kang Nurya adalah seorang 
lelaki yang sudah lama menduda karena ditinggal istrinya yang 
meninggal. Ia juga dikaruniani delapan anak, namun yang masih 
hidup hanya tiga. Dalam kalimat “Tetapi ketiganya 
bertransmigrasi ke daerah Lampung Selatan dan sudah belasan 
tahun tak ada kabar beritanya. Maka Kang Nurya, yang mengaku 
sudah berusia lebih tua daripada umurnya Kanjeng Nabi, hanya 
  
bisa mengakrabi seekor kerbaunya. Hari-hari Kang Nurya adalah 
hari-hari bersama binatang itu. Karena keakraban itu, bau  kerbau 
adalah bau Kang Nurya juga.” menggambarkan usia Kang Nurya 
yang tidak lagi muda, akan tetapi  Kang Nurya hanya hidup 
sendirian, anaknya pindah ke Lampung Selatan, dan sudah belasan 
tahun tidak memberinya kabar. Sehingga hidup Kang Nurya hanya 
ditemani oleh kerbaunya. 
Pada cerpen ini yang termasuk tokoh tambahan ialah 
Markotob (saya), Para warga, Pak RT, dan Wardi. Dikatakan 
demikian karena kehadiran tokoh tersebut hanya sebagai tambahan 
ataupun pembantu tokoh utamanya yang kemunculannya juga 
mempengaruhi jalan cerita. Berikut pendeskripsian beberapa tokoh 
tambahannya. 
Tokoh Markotob (saya) 
Markotob merupakan pemilik tambak yang seringkali 
salat bersama dan ngobrol dengan Kang Nurya, karena Kang 
Nurya sering menggembalakan kerbaunya di tambaknya. 
Saya sering berada di sana karena saya pemilik 
tambak itu. Dan Kang Nurya, pemilik satu-satunya 
kerbau terakhir di kampung ini, punya kebiasaan 
menggembala ternaknya dekat tambak saya. Maka kami 
sering salat bersama, kemudian lesehan dan ngobrol 
berdua di serambi. (Tohari:2015:134) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa sosok Markotob yang 
dihadirkan dalam cerita merupakan pemilik tambak yang 
  
seringkali Kang Nurya menggembalakan kerbaunya di dekat 
tambaknya. Dalam kalimat “Maka kami sering salat bersama, 
kemudian lesehan dan ngobrol berdua di serambi.” 
menggambarkan Markotob yang rajin salat.   
 
Soal ! 
1. Jelaskan menurut anda apa yang dimaksud tokoh utama ! (sebutkan siapa 
tokoh utama dalam judul cerpen “Mata yang Enak Dipandang” karya 
Ahmad Tohari). 
2. Jelaskan menurut anda apa yang dimaksud tokoh tambahan ! (sebutkan 
siapa  tokoh tambahan pada judul cerpen “Warung Panajem” karya Ahmad 
Tohari). 
3. Dalam judul cerpen “Mata yang Enak Dipandang” dan “Warung Panajem” 
tentunya mempunyai beberapa tokoh dalam penceritaannya Tulislah 
masing-masing kutipan tokoh yang menunjukkan tokoh utama dan satu 
tokoh tambahan dalam cerpen tersebut ! 
4. Sebutkan tokoh utama pada judul cerpen “Sayur Bleketupuk”, “Dawir, 
Turah, dan Totol” dan “Harta Gantungan”! 
5. Sebutkan tokoh tambahan yang terlibat dalam judul cerpen “Sayur 





Kunci Jawaban  
1. Tokoh utama merupakan tokoh dalam sebuah cerita yang sangat 
diutamakan penceritaanya. Tokoh jenis ini merupakan yang banyak 
diceritakan. Karena pada dasarnya tokoh ini mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam sebuah cerita dalam memberikan nyawa pada tiap 
ceritanya. Tokoh utama pada cerpen Mata yang Enak Dipandang yaitu 
Mirta. 
2. Tokoh tambahan keberadaannya hanya sebagai pelengkap. Sebab pada 
dasarnya hanya untuk melengkapi tokoh utamanya. Tokoh jenis itu juga 
dapat dikatakan sebagai tokoh pembantu dalam cerita untuk 
menghidupkan cerita agar lebih bernyawa. Tokoh tambahan pada cerpen 
“Warung Panajem” yaitu Kartawi, Pak Koyor dan Para tetangga. 
3. a.     Cerpen “Mata yang Enak Dipandang” 
  Tokoh utama Mirta 
Di bawah matahari pukul satu siang, Mirta berdiri di seberang 
jalan depan stasiun. Sosok pengemis buta itu seperti patung 
kelaras pisang; kering, compang-camping dan gelisah. Mirta 
merekam lintang–pukang lalu lintas dengan kedua telinganya. 
... (Tohari:2015:09).  
 
  “Sudah ku bilang, aku puluhan tahun jadi pengemis. Kata 
teman-teman yang melek, mata suka memberi memang beda.” 
(Tohari:2015:14) 
 
Kutipan di atas, dalam kalimat “Sosok pengemis buta itu seperti 
patung kelaras pisang; kering, compang-camping dan gelisah.” terlihat 
bahwa Mirta memiliki fisik yang buta, tidak dapat melihat serta 
  
berpakaian compang-camping. Selain itu, dirinya juga melakoni 
pekerjaannya sebagai seorang pengemis selama berpuluh-puluh tahun. 
Tokoh tambahan Tarsa 
 
... Dengan cara itu pula Mirta mencoba menyelidik di mana 
Tarsa, penuntunnya, berada. Namun Mirta segera sadar bahwa 
Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan dirinya di 
tempat yang terik dan sulit itu. Memanggang Mirta di atas gili-
gili adalah pemerasan dan kali ini untuk segelas es limun. ... 
(Tohari:2015:09). 
 
Kutipan di atas dalam kalimat “Namun Mirta segera sadar bahwa 
Tarsa penuntunnya memang sengaja meninggalkan dirinya di tempat 
yang terik dan sulit itu” menunjukkan bahwa Tarsa si penuntun Mirta 
demi segelas es limun, Ia tega meninggalkan Mirta di gili-gili di 
tempat yang terik atau panas yang dengan sengaja meninggalkan 
Mirta yang buta sebagai bentuk pemerasannya. 
b.    Cerpen “Warung Panajem” 
Tokoh Utama Jum 
... Jum yang segar dan kuat. Jum yang berhasrat besar punya 
rumah tembok, televisi, dan sepeda motor bebek. ... 
(Tohari:2015:54) 
Kartawi tahu segala tentang Jum sejak istrinya masih ingusan. 
Ketika bocah, jum paling betah main warung-warungan. 
Dalam permainan itu Jum selalu bertindak sebagai pemilik 
warung dan semua temannya diminta berperan sebagai 
pelanggan. Jum bisa betah sehari suntuk dalam permainan 
yang sering dilakukan di bawah pohon nangka di belakang 
rumahnya. 
Setelah menjadi istri Kartawi, Jum tidak minta apa-apa 




Kutipan di atas menunjukkan sosok Jum merupakan wanita muda. 
Dalam kutipan kalimat “Jum yang segar dan kuat. Jum yang 
berhasrat besar punya rumah tembok, televisi, dan sepeda motor 
bebek.” memperlihatkan bahwa sosok Jum mempunyai keinginan 
punya rumah tembok, televisi dan sepeda motor. Sehingga ia 
meminta Kartawi suaminya agar dibuatkan warung seperti 
keinginannya dari kecil yang terkadang mengilustrasikan diriya dan 
teman-temannya sebagai pemilik warung dan pembelinya. 
Tokoh tambahan Kartawi  
Kartawi adalah seorang laki-laki yang bekerja sebagai 
seorang petani yang mempunyai istri bernama Jum. Hal tersebut 
terlihat pada kutipan berikut.  
 
Ketika lajur garapan mencapai batas tanahnya, 
Kartawi berhenti    mengayun cangkul. Petani itu tegak 
dan diam. ... (Tohari:2015:53) 
Kedua mata kartawi masih menerawang ke depan. 
Dari latar belakang permukaan bumi yang berpendar itu 
tiba-tiba Kartawi melihat citra Jum, istrinya. Entahlah, 
tiba-tiba Kartawi merasa ada tekanan menusuk 
dadanya, ada segumpal sabut kelapa mengganjal 
kerongkongannya.  ... (Tohari:2015:54) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kartawi adalah sosok 
suami yang perasa. Hal tersebut terlihat pada kutipan kalimat 
“Entahlah, tiba-tiba Kartawi merasa ada tekanan menusuk 
dadanya, ada segumpal sabut kelapa mengganjal 
  
kerongkongannya.” yang memperlihatkan kegundahan hati 
Kartawi seolah akan terjadi sesuatu terhadap istrinya Jum. 
4. Tokoh  utama cerpen “Sayur Bleketupuk” yaitu Parsih , tokoh utama 
cerpen “Dawir, Turah, dan Totol” adalah Dawir dan tokoh  utama 
cerpen  “Harta Gantungan” yaitu Kang Nurya. 
5. Tokoh tambahan cerpen “Sayur Bleketupuk” yaitu Kang Dalbun, 
Darto dan Darti, dan Bu RT. Tokoh tambahan  cerpen “Dawir, Turah, 
dan Totol” adalah Turah, Totol, Emak Dawir, Jeger dan Polisi.  Tokoh 
tambahan cerpen  “Harta Gantungan” adalah Markotob (saya), Para 




















Deskripsi Skor Skor 
maksimal 
1 Jawaban tepat dan lengkap 
Jawaban tepat, tetapi tidak lengkap 





2 Jawaban tepat dan lengkap 
Jawaban tepat tapi tidak lengkap 








Jawaban tepat dan sesuai  
Jawaban tepat, tetapi kurang sesuai  








Jawaban tepat dan sesuai 
Jawaban tepat, tetapi kurang sesuai  





5 Jawaban tepat dan sesuai 
Jawaban tepat, tetapi kurang sesuai  






















2. Penilaian Spiritual dan Sikap 
 
Lembar Observasi 
          Indikator : Peserta didik menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, dan 
santun dalam menanggapi secara pribadi  hal-hal atau kejadian 
berdasarkan hasil observasi 
 






1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1.                  
2.                  
3.                  
4.                   
 
Petunjuk Penskoran :  
 
Siswa mendapat skor 1 jika sikap yang diamati tidak nampak  
Siswa mendapat skor 2 jika sikap yang diamati kurang nampak  
Siswa mendapat skor 3 jika sikap yang diamati cukup nampak  
Siswa mendapat skor 4 jika sikap yang diamati nampak  
Siswa mendapat skor 5 jika sikap yang diamati sangat nampak  
 
Peserta didik memperoleh nilai:  
Baik Sekali   : apabila memperoleh jumlah skor 13-15 
Baik   : apabila memperoleh jumlah skor 10-12 
Cukup  : apabila memperoleh jumlah skor 7-9 
Kurang  : apabila memperoleh jumlah skor 4-6 











3. Lembar Penilaian Diri 
Lembar Penilaian Diri 
 
Nama : 
Kelas  : 
NO Pernyataan TP KD SR SL 
1 Saya berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu kegiatan 
    
2 Saya menyontek pada saat mengerjakan 
tugas 
    
3 Saya berbicara dan bersperilaku sopan 
serta santun 
    
4 Saya mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan 
    
 
 
Keterangan :  
 SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  
 SR = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan  
 KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 
tidak        
 melakukan  
 TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
 
1. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 




CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 






















1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
